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Hukum asal dari sesuatu ity adalak boleh, sefiingga terdapat bukyi yang
mengharamRanmnya (as-suyuthi)
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PEDOMAN TRANSLITERASI

ARAB LATIN "

A. KONSONAN

}::‘:ll)f Nama Huruf Latin }::.;ll;f Nama Huruf Latin

| Alif | Tidak dilambangkan L ta f
< Ba b ] L za z
O Ta t 'd ‘ain

O sa $ f_ gain g
@ jim j b fa

z ha h S qaf q
& | kha k g kaf k

> dal d J lam

3 zal z ? mim m
) ra T O nun n
J zal z 9 wau w
o | sin S A ha h
o syin Sy : hamzah
U° sad $ 0 ya y
2 dad o

" Pedoman Transliterasi yang digunakan dalam penulisan Skripsi ini adalah Pedoman Transliterasi
Arab Latin Keputusan Bersama Mentri Agama Nomor: 158/ 1987 dan Mentri P & K Nomor: 0543/
1987 disusun oleh Tim Puslitbang Lektur Keagamaan Departemen Agama RI yang telah direvisi,
Jakarta, 2003.
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B. VOKAL

1. Vokal Tunggal

Tanda Nama Huruf Latin
= fathah a
- kasroh i
= dammah u
Contoh: .S :kataba
—ads  Yazhabu
2. Vokal Rangkap
Tanda dan huruf Nama Gabungan Huruf
S = Fathah dan ya ai
9 = Fathah dan wau au
Contoh: &S : Kaifa
J s :Haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda yaitu:

1X




Tanda dan huruf Nama Gabungan huruf
§ = Fathah dan alif atau ya a
§ - Kasrah dan ya T
52 Dammah dan wawu a

Contoh: JB : qala  J.3 : qTla

4. Ta Marbutah

a. Ta Marbutah hidup

Ta marbutah hidup ataupun mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah,

transliterasinya adalah/t/

b. Ta marbutah mati

Ta marbutah yang mati atau yang mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah/h/

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh yang

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta marbutah ditransliterasikan dengan/h/

Contoh: JlbsYl 254, : raudah al-atfal

5. Syaddah (Tasydid)

Tanda syaddah dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

: raudatul atfal

dengan huruf yang diberi syaddah itu.

Contoh: lu, :rabbana

J _» :nazzala

il : talhah




6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu: “JI” dalam transliterasinya dibedakan antara kata sandang yang diikuti

oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti huruf gamariyah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh hurut syamsiyah ditransliterasikan sesuai
bunyi, yaitu huruf/l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan kata

sambung atau hubung.

Contoh: J> JI - Ar-rajulu JM>Jl : Al-jalalu

7. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, jika terletak di tengah dan
di akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan arab berupa alif.

Contoh:
a. Hamzah di awal: O el umirtu JS'! : akala
b. Hamzah di tengah: O }.l:’»l: . ta’khuziina O }15 L - ta’kultina
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¢. Hamzah di akhir: # > . Syai’un s j.:Jl : an-nau’u

8. Penulisan Kata
Penulisan kata ada dua cara yakni dengan tetap menjaga bunyi lafal
dengan bunyi huruf.
| Contoh: .83l )| > s¢J lll I 5 : wa innalldha lahuwa khairur al-raziqin
: wa innallaha lahuwa khairur raziqin

9. Huruf Kapital
Huruf kapital digunakan untuk penulisan huruf awal, nama diri dan

permulaan kalimat.

Contoh:  J gu ) ¥l dazes Lo g : Wa ma Muhammadun illa rasl

oeedall 0y dll sl :Al-hamdu lillahi rabbil-"alamin

10. Singkatan
SAW : Sallallahu ‘alaihi Wa Sallam
t.t. : Tanpa tahun
him : Halaman
dkk  : Dan kawan-kawan

SWT : Subhanahu Wa Ta’ala
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Semakin berkembangnya peradaban dan kebudayaan manusia
membawa pengaruh terhadap pola kehidupan dan tingkah laku individu
maupun masyarakat, termasuk di dalamnya perilaku kejahatan yang terjadi
maupun vang diperkirakan akan terjadi.

Kejahatan baru dalam masyarakat, dapat diartikan peningkatan
kegiatan dan sikap perilaku yang pada masa lalu bersifat sederhana, berubah
polanya menjadi tidak sederhana lagi.

Setiap kejahatan di samping scbagai masalah hukum sekaligus juga
merupakan masalah sosial dan masalah teknis.' Masalah yang berkaitan
dengan hukum merupakan pelanggaran dari ketentuan-ketentuan atau aturan-
aturan hukum pidana yang berlaku, sedangkan masalah sosial sebagai
kejahatan yang bersifat sosial kemasyarakatan dan untuk kejahatan yang
bersifat teknis merupakan teknis dari kejahatan tersebut.

Perilaku-perilaku kejahatan yang meskipun memiliki sebab-sebab latar
belakang yang sama dengan kejahatan yang terjadi di masa lalu, akan tetap
proses dan intensitasnya menjadi sangat berbeda. Bahkan kejahatan yang

dilakukannya itu tidak mungkin terungkap atau setidak-tidak akan

N

R
! Musa Perdanakusuma, Bab-Bah entang Kedokteran FForensik, (Jakarta: Ghalia, 1984)

hal. 200



menyulitkan tugas pekerjaan perangkat hukum dalam mengungkapkan atau
membuktikan untuk menanggulangi dan menyclesaikannya sceara tuntas.
Kesulitan  pembuktian  kejahatan  dalam  mengungkap kasus yang
dihadapi oleh aparat penegak hukum sebagaimana tersebut di atas, jelas dapat
memengaruhi kelancaran jalannya proses penegakan keadilan, yaitu proses
pemeriksaan perkara menjadi lama dan berlarut-larut. Pada akhirnya akan
membawa kerugian semua pihak, terutama pihak tersangka atau terdakwa
karena telah dikurangi hak-haknya atau kepentingannya, maupun korban dan

ahli waris atau keluarganya.

Pembuktian merupakan syarat mutlak dan menempati posisi sentral
dalam proscs persidangan di pengadilan. Jika ada beberapa pihak yang bertikai
atau berperkara di persidangan, maka sebagai dasar hakim dalam memutuskan
perkara-perkaranya, dengan memenangkan penuntut atau membebaskan
terdakwa. itu berangkat dari bukti-bukti yang diajukan di muka persidangan.
Tanpa proses pembuktian yang jujur, maka keputusan di pengadilan atau
sidang akan berakhir dengan keputusan sewenang-wenang, ketika hakim
menggunakan pandangan subyektif atau self-interestnya sebagai dasar
putusannya. Pembuktian akan dijadikan sebagai dasar hakim dalam
memutuskan perkara untuk menjamin tegaknya kebenaran, keadilan dan
kepastian hukum bagi seseorang,.

Untuk menjatuhkan hukuman sabagai jaminan tegaknya kebenaran dan
keadilan, disyaratkan terpenuhi 2 (dua) syarat, yaitu:

| Alat-alat bukti yang sah (wettige hewijsmiddelen).



2. Keyakinan Hakim (overtuiging des rechiers).”
Seperti sabda Rasul SAW yang diriwayatkan Bukhari dan Muslim:
(o3 5 1 35) 5l Lz 5 €31l (S O gy 0
"Aku diperintahkan Tuhanku memutuskan perkara menurut bukti-bukti
(clusan-alusan)  yang nvdld, sedung  hakikat urusan itu terserah

kepada Allah sendiri”. (HR. Bukhari dan Muslim)’

Disebutkan dalam KUHAP pasal 183:

"Hakim tidak boleh menjatuhkan pidana kepada seseorang kecuali
apabila dengan sekurang-kurangnya dua alat bukti yang sah, disertai
keyakinan bahwa suatu tindak pidana benar-benar terjadi dan bahwa

3
terdakwalah yang bersalah melakukannya”

Ketentuan alat bukti yang sah scbagimana dalam pasal 183 KUHAP
dijelaskan dalam pasal 184 ayat (1) KUHAP. Alat-alat bukti yang sah itu

sebagai berikut:

"Kcterangan saksi

ws

a.

b. Keterangan ahli
c. Surat

d. Petunjuk

e.

Keterangan terdakwa

2 pjokoa Prakoso, Alat Bukti denr Kekuatanr Pembuktian Dalam Proses  Pidana,
(Yogyakarta: Liberty, 1988), him. 306.

' Dikutip TM LHasbi Ash-Shiddieqy, Peradilan dan Hukum Acara Islam, (Semarang:
Pustaka Rizki Putra, 2001), him. 9.

4 Anonim, K{/HAP, (Surabaya: Karya Anda, tt), him. 81.

S Jhid., him. 82.




Berbagai upaya pembuktian dalam mengungkap suatu kejahatan atau
tindak pidana lain telah dilakukan oleh badan-badan peradilan, karena barang
bukti scbagai sesuatu yang sangat menentukan bagi terungkapnya suatu tindak
pidana dan juga bagi hakim scbagai bahan pertimbangan dalam memutuskan
suatu perkara. Upaya pembuktian tersebut termasuk upaya memanfaatkan
barang bukti yang hampir selalu ada dalam setiap kasus kejahatan atau tindak
pidana. Dalam hal ini seorang ahli menjadi penting untuk membantu para
hakim dalam memutuskan perkara dan keterangan ahli sebagai salah satu alat
bukti yang sah, sebagimana terdapat dalam pasal 184 ayat (1) huruf b ~
KUHAP, yang berbeda dengan HIR, yang tidak menggunakan keterangan ahli
sebagai salah satu alat bukti. Para ahli yang membantu mengungkap kasus
pidana, salah satunya ahli kedokteran forensik.

Dalam usahanya mengungkapkan perkara-perkara kejahatan atau
tindak pidana lain yang menyangkut korban mati, korban luka atau kasus
penzinaan, peranan dan bantuan ahli-ahli forensik pada masing-masing bidang
yang berkaitan dengan kepentingan peradilan, sangat besar. Dalam hal ini,
yang sering disebut dalam istilah kedokteran adalah Visum et Repertum (alat
bukti tertulis) yang dimaksudkan sebagai pengganti barang bukti, yang berupa
barang bukti mayat atau bagian-bagian tubuh yang mengalami pelukaan.
Karena keadaan tubuh manusia itu tidak pernah tetap, misalnya luka (bisa
sembuh, bisa juga semakin membusuk) sehingga tidak mungkin diajukan

disidang peradilan dan sccara mutlak harus diganti dengan Visum et

Repertum.



Visum et Repertum diharapkan mampu memberikan gambaran
keadaan atau kondisi scsungguhnya secrta penjelasan barang bukti yang
dimaksud pada saat pembuatannya atau  penyusunannya, untuk dapat
membantu proses penyelesaian perkara di pengadilan menjadi lebih cepat,
tepat dan diterima para pihak. Sebab, jika adanya hambatan-hambatan yang
sifatnya memerlukan penanganan atau pemecahan secara medis dapat teratasi,
sehingga akan memberikan jaminan, bahwa kebenaran yang terungkap selama
proses pemeriksaan dapat dipertanggungjawabkan secara medis maupun
yuridis.

Hal ini tentunya Islam sebagai satu agama, yang senantiasa dituntut
untuk memberikan jawaban dan penjelasan kepada umat mengenai hukum
suatu perkara atau kasus baru yang dalam literature atau referensi hukum tidak
ada, karcna memang waktu itu belum ada atau belum ditemukan, maka
perlunya memberikan penjelasan dan keterangan menurut Islam sebagali
jawaban. Visum et Repertum merupakan satu bentuk pembuktian yang juga
terkait dalam bidang kedokteran untuk membantu mengungkap suatu kasus
tindak pidana. Tentunya hal ini perlu untuk dikaji dan dipelajari schingga pada

akhirnya kita bisa memberikan satu jawaban bagaimana Visum et Repertum

menurut hukum Islam.

Berdasarkan pemikiran tersebut maka kami mencoba mengungkap
tentang Kedudukan Visum et Repertum: yang dijadikan sebagai alat bukti .

dalam tindak pidana menurut hukum [slam.




B. Penegasan Istilah

1.

)

Visum et Repertum

"Visum ct Repertum berasal dari bahasa Latin yang berarti surat
keterangan dokter atau tenaga ahli lainnya yang sejenis yang berisi
kesimpulan suatu pemeriksaan yang telah dilakukan sesuai dengan profesi
dan keahlian yang dimiliki".*

Alat Bukti

"Alat bukti merupakan apa saja yang menurut undang-undang dapat
dipakai untuk membuktikan sesuatu, maksudnya segala sesuatu yang
menurut undang-undang dapat dipakai untuk membuktikan benar atau
tidaknya suatu ‘tuduhan/guga‘can".5

Tindak Pidana

Tindak pidana merupakan perbuatan pidana (perbuatan kejahatan).6
Hukum Islam

Pemakaian istilah hukum Islam dalam berbagai literature berbahasa
Indonesia terkadang diidentikkan dengan pengertian syuri‘ah dan sering
diidentikkan dengan pengertian figh. Bahkan ketiga istilah tersebut sering
disamakan pengertiannya satu sama lain. Istilah syari'ah biasanya diartikan
dengan ketentuan yang ditetapkan Allah dan Rasul-Nya, tentang tindak-

tanduk manusia di dunia dalam mencapai kehidupan yang baik di dunia

4 Qudarsono, Kammus Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), him. 570

S Ihid.. him. 28.

6 Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1998)

him. 948.



dan di akhirat.” Jadi dilihat dari dalil yang digunakan adalah didasarkan
pada nash Al-Qur'an atau al-Sunnah secara langsung.® Sedangkan istilah
figh sering diartikan sebagai produk ijtihad atau pemahaman mujtahid
mengenai hukum-hukum syara' amaliah yang digali dari dalil-dalilnya
yang terinci.’ Pengertian hukum Islam dalam penulisan ini adalah
seperangkat peraturan atau kaidah-kaidah tentang tingkah laku manusia
mukallaf yang didasarkan pada Al-Quran maupun al-Sunnah secara
langsung ataupun sudah berupa produk ijtihad ulama (para ilmuan Islam)

berdasarkan pemahamannya terhadap dalil-dalil yang terperinci.

C. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang dan penegasan istilah judul di atas, maka

yang menjadi pokok permasalahan adalah:

|. Bagaimana kedudukan Visum et Repertum sebagai alat bukti dalam proses
perkara pidana?
2. Bagaimana Pandangan Hukum Islam Tentang Kedudukan Visum et

Repertum Sebagai Alat Bukti Tindak Pidana?

7 Amir Syarifuddin, Pembaharuan Pemikiran dan Hukum Islam, (Padang: Angkasa Raya,
1990), him. 17.

8 Apudin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Rajagrafindo, Cet. 111, 1999), him. 250.

9 Mukhtar Yahya dan Fathurrahman, Dasar-dasar Pembinaan Hukum Istum, (Bandung: *
Al Ma'rif, Cet. X, 1986), him. 15.



D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang diharapkan dalam penulisan skripsi ini adalah:
a) Untuk mengetahui dan memberi kejelasan tentang kedudukan Visum
et Repertum dalam proses perkara pidana.
b) Untuk mengetahui dan memberi kejelasan bagaimana hukum Islam

memandang Visum et Repertum scbagai alat bukti tindak pidana.

o

Kegunaan Pencitian

a) Untuk menambah wawasan keilmuan terutama dalam hukum Islam
yang terkait dalam tindakan pidana, khususnya bagi penulis dan
umumnya bagi pembaca.

b) Sebagai informasi baru dalam dunia kepustakaan, khususnya dalam
masalah alat bukti Visum et Repertum dalam tindakan pidana menurut

perspektif hukum Islam.

E. Telaah Pustaka
Pembahasan mengenai alat bukti Visum et Repertum dalam hukum
pidana banyak dijumpai dalam buku-buku, seperti KUHAP, buku-buku
kedokteran forensik, buku pidana, kitab-kitab figih terutama figh jinayah.
Setelah penulis melakukan telaah kepustakaan ternyata penulis tidak
menemukan suatu penelitian yang membahas tema "Visum et Repertum

sebagai alat bukti dalam tindak pidana dalam perspektif hukum I[slam".



Mengenai Visum et Repertum, dr Abdul Mun'im Idries dalam
bukunya Pedoman [Imu Kedokteran Forensik menyebutkan bahwa Visum et
Repertum merupakan "Suatu laporan tertulis dari dokter yang telah disumpah
tentang apa yang dilihat dan ditemukan pada barang bukti yang diperiksanya
serta memuat pula kesimpulan dari pemeriksaan tersebut guna kepentingan
peradilan.'” Juga merupakan pengadopsian dari Lembaran Negara karena
memang tidak ada satu pasalpun dari Kitab Hukum Acara Pidana (KUHAP)
yang memuat perkataan Visum et Repertum, yaitu Lembaran Negara tahun
1973 No. 350 pasal 1 dan 2, yang menyatakan bahwa Visum et Repertum
adalah suatu keterangan tertulis yang dibuat oleh dokter atas sumpah atau janji
tentang apa yang telah dilihat pada benda yang diperiksanya yang mempunyai
daya bukti dalam perkara-perkara pidana. "

Juga disebutkan oleh R. Atang Ranoemihardja, SH dalam bukunya
[lmu Kedokteran Kehakiman bahwa pengertian yang terkandung dalam
Visum et Repertum ialah: "YANG DILIHAT DAN YANG DITEMUKAN".
jadi Visum et Repertum adalah suatu keterangan dokter tentang apa yang
wdilihat dan ditemukan" di dalam melakukan pemeriksaan terhadap orang

yang luka atau terhadap mayat, jadi merupakan kesaksian tertulis.'

10 Abdul Mun'im Idries, Pedoman {lmu Kedokieran lorensik, (Jakarta:  Binarupa

Aksara), him. 2.

" 1pid . him. 3.

12 R Atang Ranoemihardja, limu Kedokteran Kehakiman, (Bandung: Tarsito, 1983), him. 18.
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Disebutkan dalam al-Quran tentang pentingnya satu alat bukti tertulis,

sebagaimana disebutkan dalam Firman Allah SWT, Q.S Al-Baqarah: 282,

yang berbunyi:

Sy 556 en el L o ez 131 1l S Ll
LSl B anke LS 5 of watsT O Yy Jasly Ll (S

ay Gy A ade g Jled

"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak
secura  tunai  untuk  waktu  yang  ditentukan  hendaklah - kamu
menuliskannya. Dan hendakluh  seorang penulis di antara kamu
menuliskannyva  dengan  benar. Dan  janganlah  penulis  enggan
menuliskannya  sebagaimana  Allah telah  mengajarkannya,  maka
hendaklah i menulis dun hendakluh orang yang  berhutung itu
mengimlukan (upa yang (tertulis ity dun hendaklah ia bertagwa
kepada Allah Tuhannya™. o

Juga disebutkan dalam firman Allah SWT, Q,S. Al-Bagarah: 283,

yang berbunyi:

...... Ao gie Ol 5 LSS 1 gast Ly jaw e 0uS Oy
"Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secaru
(unui) sedangkan kamu tidak memperolehseorang penulis maka
hendaklah ada barang tanggungan yuang dipegang (oleh yang

. 14
berpiutang)”.

3 QS Al Baqarah: 282.

4 Q.S Al Baqarah: 283.
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Pentingnya bukt tertulis ini Juga discbutkan dalam sabda Rasulullah

saw yang dirtwayatkan oleh Imam Muslim:

s 620 5 W16 oy ade B oo B gy O joe o) e
olﬂ)amzqfiﬂwj}\!levaU%«gu@ﬁ@,,ngzd

(plose

"Tidak ada hak bagi seorung muslim mewasiatkan sesuatu miliknya

ketiku dia terbaring tiga malam, kecuali hendaknya dia menuliskan

wasiatnya ity disisinya”. (HR. Muslim). 5

Di dalam KUHAP terdapat pasal-pasal yang berkaitan dengan
kewajiban dokter atau scorang ahli yang dimintakan keterangannya
(berdasarkan keahliannya), guna membantu hakim dalam peradilan. Hal ini
masuk dalam salah satu alat bukti yang sah dalam bentuk keterangan ahli,
seperti yang dimaksudkan dalam KUHAP pasal 184 ayat | (lihat him. 3). Juga
dalam pasal 186 KUHAP disebutkan bahwa “Keterangan ahli ialah apa yang
scorang nyatakan di sidang pengadilan”. o

Scdangkan menurut Anshorudin dalam bukunya Hukum Pembuktian
Menurut Flukum Acara Islam dan Hukum Positif, menerangkan bahwa‘i'-

pendapat ahli adalah setiap orang yang mempunyai keahlian tertentu, dan

1S (IR Imam Muslim dari Harun bin Ma’ruf dari *Abdullah bin Wahab dari *Amr Ibn Al-
Haris dari foru Sihab dari Salim dan Abi Satam Diriwayatkan mam Muslim, Shohih AMustim
Kitah Al-Wasiyar, hadits: 3075,

1 Anonim. Op. Cir hal 83



hakim boleh meminta bantuan kepadanya dalam berbagai masalah yang
dihadapi agar lebih tcrang dan memperoleh kebenaran yang meyakinkan,"”
Dalam Al-Quran disebutkan tentang perlunya bertanya sesuatu kepada

yang lebih tahu atau ahlinya, yakni Q.S. An-Nahl ayat: 43:

O gadsi Y
"Dan kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki

yang kami beri wahyu kepada mereka, maka bertanyalah kepadu

orung yung mengelahui pengetahuan, jika kamu tidak mengetahui”, 'S

Juga diriwayatkan dalam kitab Shahih Muslim tentang dasar hukum terhadap

perlunya meminta keterangan pendapat ahli

wle Bl Lo Sl Jguy o Joa"1edB lus A o, aasle s
SRS :)fcgjs‘._ﬁ tJW Lagory Lyl Bio g, e ‘r'j—"‘ﬁ
oy g Lage ey L6 8 Aadad Lagide g by Al (of 5 e >

(e 9135) "t o iy (WY1 0da 0) 108D <Lagldl

"Dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah saw menemuiku dan nampak uair
mukanya memancarkan kegembiraan yang sangat dalam, kemudiun
beliau bersubda: "Wahai disyah, tidaklah kamu melihat si pembantai
lundak (uhli menelusuri jejak) telah masuk dan melihat Usmah dan
Zuid berbaring, ketika dia melihat keduanyu terbaring dengun kepala

"7 Anshorudin, Hukum Pembuktian Menurut Hukum Acara Islam dan Hukum Positif,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him. 114.

¥ DEPAG RI, Al-Quran dan {erjemahnnya, (Surabaya: Mahkota, 1989), him. 408.
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tertutup kam dan kakinva terbuka, dia berkata: telupak kaki-telupak
.. - . . . . . ¢
kaki ini, sehagicmiva dari sehagian yang lain. (HR. Muslim)". "

Dengan melihat pernyataan di atas, bahwa memang secara langsung
tidak ada dalil atau nash yang menerangkan tentang Visum et Repertum
sebagai alat bukti dalam Islam juga tidak disebutkan dalam KUHAP tentang
alat bukti Visum et Repertum. Dengan berpijak pada buku-buku yang telah
penulis paparkan di atas, maka penulis akan melakukan penelitian atau

mengkaji kembali hukum pembuktian mengenai Visum et Repertum dalam

hukum pidana menurut perspektif hukum Islam.

F. Metode Penelitian

I. Jenis Penelitian
Penelitian ini tcrmasuk dalam kategori penclitian kepustakaan atau
Library rescarch. Penulis akan membaca buku-buku literatur yang
berkaitan dengan masalah yang akan dibahas.

2. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penulisan
skripsi ini menggunakan metode dokumentasi, yaitu mencari data
mengenai hak-hak atau variable berupa catatan, transkrip, buku, makalah,
surat kabar dan lain-lain. 20

3. Sumber Data

19 Mushm, Shahil Mustim, juz 1, (Bandung' Ma‘arif, t.t), him 620

0 Guharsim Arthunto, Prosedur Penclinan Suatn Pendekatan Prakick, (Jakacta. Rincka

Cipta, 1998). him 236
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Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan 2 (dua) sumber yaitu

sumber data primer dan sumber data sekunder.

a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang langsung dan segera diperoleh
dari sumber dan oleh penyelidik untuk tujuan khusus. 2
Data primer meliputi ayat-ayat Al-Quran yang berkaitan dengan
masalah pembuktian, matan al Hadits, KUHAP dan buku-buku
tentang kedokteran forensik.

b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang telah lebih dahulu dikumpulkan
dan dilaporkan orang di luar penyelidik, walaupun yang dikumpulkan itu
sesungguhnya data-data yang asli.? Termasuk dalam data sekunder ini
ialah kitab-kitab figih bab pidana, buku-buku pidana dan lain-lain.

4. Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Mectode Content Analysis
Metode content analysis adalah analisa kajian data.” Penulis akan
menganalisis data-data yang bersumber dari data primer dan data
sekunder tentang masalah Visum et Repertum sebagai alat bukti dalam

tindak pidana menurut pandangan hukum Islam.

2 winarno Surakhmad, Dasar dan Teknik Research Pengantar Metodologi Ilmiah,
(Bandung: Tarsito, 1978), him. 156.

23 1pid.. him. 156.

24 Hadar Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, dalam Soejono dan Abdurrahman,
Metode Penelitian Suatu Pemikiran dan Penerapan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), him. 8.
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b. Metode Qiyas

: Metode Qiyas adalah mengukurkan sesuatu atas yang lain, agar
‘ diketahui persamaan antara keduanya.25 Sedangkan ¢ivas secara istilah
adalah salah satu metode atau salah satu upaya untuk menentukan
hukum (sesuatu yang ditctapkan hukumnya dalam nash) dengan cara
mempersamakannya kepada sesuatu yang lain yang sudah ada
hukumnya dalam nash; dan mereka menjadikan ‘iflat sebagal
patokan.” Menurut definisi ‘Ulama Ushul Figh, bahwa giyas adalah:
| mempersamakan suatu kasus yang tidak ada nash hukumnya dengan

suatu kasus yang ada nashnya, karena persamaan kedua itu dalam

‘iWlar hukumnya.27 Sementara Abdul Qadir ‘Audah, Qivus berarti:

menghubungkan suatu problem yang tidak ditetapkan dalam syari’at

dengan suatu problem yang sudah ada ketentuannya atas dasar secara

. . 2
umum ‘iflat dari kedua problem itu sama.”®

25 Chaerul Umam, dkk, Ushul Fiqih 1, (Bandung: CV. Pustaka Setia, Cet. IT 2000), him.

93. _
2 Jaih Mubarok, Metodologi Ijtihad Hukum Islam, (Yogyakarta: UIl Press, 2002), hal.

100.

27 Abdul Wahhab Khallaf, /lmu Ushul Figh, Alih Bahasa Moh. Zuhri dan Ahmad Qorib,

(Semarang: Dina Utama, 1994), hal. 06.

2¢ pikutip dari Topo Santoso, Menggagas Hukum Pidana Islam Penerapan Syari‘at Islam
Bandung: Asy Syaamil Press & Gratika, Cet. Ke-2, 2001), hal. 61.

dalam Konieks Modernitas, (




G. SISTEMATIKA PENULISAN

Untuk memudahkan dalam penulisan dan pemahaman terhadap

penulisan skripsi ini penulis akan membuat sistematika penulisan yang terdiri

dari 6 (enam) bab dengan uraian sebagaai berikut:
Bab I berisi pendahuluan meliputi latar belakang masalah, penegasan

istilah, rumusan masalah, tujuan dan keguaan penelitian, telaah pustaka

metode penelitian dan sistematika penulisan,

Bab 11 berisi tinjauan umum alat bukti Visum et Repertum meliputi

pengertian Visum et Repertum dan sejarah peranan ilmu kedokteran

kehakiman dalam penerapan hukum pidana, kedudukan Visum et Repertum

sebagai alat bukti dalam proses perkara pidana, pihak-pihak yang

berkepentingan dalam pembuatan Visum et Repertum, proses pengadaan

Visum et Repertum dan kendalanya, dan pembuktian dengan sarana bantuan

Visum et Repertum.

Bab [1I berisi pembuktian menurut hukum Islam meliputi pengertian

pembuktian, macam-macam alat bukti, prinsip-prinsip pembuktian dan dasar

hukum pembuktian

Bab IV berisi tentang tinjuan hukum Islam terhadap Visum et

Repertum schagai alat bukti meliputi kedudukan Visum et Repertum dan

Visum et Repertum sebagai alat bukti

[3ab V berisi penutup meliputi kesimpulan, lampiran, saran-saran dan

kata penutup




BAB Ii P,

TINJAUAN UMUM VISUM ET REPERTUM

A. Pengertian Visum et Repertum dan Sejarah Peranan limu Kedokteran

Kehakiman Dalam Penerapan Hukum Pidana
Sebelum  penulis  terangkan tentang definisi/pengertian  Visum et

Repertum, terlebih dahulu penulis paparkan tentang scjarah penerapan ilmu

kedokteran kehakiman, karena Visum et Repertum sendiri merupakan bagian dan

hasil dari keterangan atau laporan tertulis dari dokter untuk kepentingan

pengadilan.

Sejarah dan perkembangan 1lmu kedokteran kehakiman tidak dapat

dipisahkan dart scjarah dan perkembangan hukum acara pidana. Oleh sebab itu,

untuk mengerti sejarah dan perkembangan ilmu kedokteran kehakiman, perlu

terlebih dipelajari sejarah dan perkembangan hukum acara pidana.

Sebagaimana telah diketahui bahwa kejahatan yang terjadi di muka bumi

ini sama tuanya dengan sejarah manusia, Sejak dulu, sebagian manusia telah

mencuri, membunuh, menipu dan berkhianat, yang sudah barang tentu

masvarakat tidak tinggal diam untuk mengadili dan menghukum orang-orang

yang bersalah. Hanya saja badan peradilan yang ada pada masa itu tidak seperti

: |
apa yang dilihat sekarang.

Cara pembuktiannya pun masih didasarkan pada pemikiran yang amat

sederhana, bahkan kadang-kadang tidak rasional dan dipengaruhi oleh takhayul.

I gofwan Dahlan. Jimu Kedokteran Forensik, (Semarang: Sinar 45, 1990), hal. 4.

17
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Seperti halnya ketika scorang menyuruh terdakwa berjalan di atas bara
api dengan memakan atau meminum minuman yang telah diberi man{era-
mantera. Apabila siterdakwa itu selamat setelah menjalani proses peradilan

tersebut maka berarti ia dianggap tidak bersalah, karena ada anggapan bahwa

orang vang tidak bersalah akan dilelang/dilindungi Tuhan ketika menjalani

. 2
proses peradilan.”

Berbagal upaya telah dilakukan oleh badan-badan peradilan dalam

mengungkap suatu kejahatan, termasuk upaya memanfaatkan barang bukti yang
hampir selalu ada pada setiap terjadinya kejahatan. Para ahli hukum berusaha

memanfaatkan barang bukti itu dengan meclibatkan ahli-ahli di luar bidang

hukum untuk menganalisa barang bukti itu secara ilmiah.

Mengenai 1imu kedokteran kehakiman, sejarahnya sudah dirintis sejak

sebelum tahun masehi. Orang-orang Cina misalnya, sudah dapat menerangkan

tentang efek racun terhadap tubuh manusia sejak 3000 tahun sebelum masehi,

begitu pula dengan orang-orang Mesir. Ahli-ahli kedokteran di Mesir pada masa

itu bahkan sudah dapat menerangkan tentang luka tusuk dan tentang bagaimana

melakukan diagnosa patah tulang tengkorak yang tidak disertai luka-luka pada

2. Mesir pada masa itu pula terkenal sebagai negeri yang sudah

kulit kepal
ai peraturan tentang praktek kedokteran.’

mempuny
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Oropsi yang merupakan  bagian terpenting dalam praktek kedokteran
forensik, juga sudah dilakukan jauh sebelum masehi, meskipun kaitannya secara
langsung dengan kepentingan peradilan belum nampak jelas. Otopsi yang dilakukan
pada masa itu lebih banyak ditujukan untuk kepentingan pendidikan dan
penyelidikan penyakit. Dalam rangka mengawetkan jenazah, orang-orang Mesir
juga melakukan otopsi untuk mengeluarkan organ-organ tubuh.

Otopsi untuk kepentingan peradilan baru benar-benar dilakukan ketika
Kaisar Julius terbunuh oleh anggota-anggota Senat Kerajaan Romawi. Dokter
Anlislius yang diminta melakukan pemeriksaan, menyatakan bahwa, dari 23 luka
yang ditemukan pada tubuh Kaisar Julius, hanya luka yang menembus
jantungnya yang menyebabkan kematiannya. Kasus itu olch banyak peneliti
diklaim sebagai kasus pertama yang diselesaikan dengan memanfaatkan ilmu
kedokteran, sementara para pencliti lain menganggap bahwa kasus percbutan
bayi yang diselesaikan oleh Nabi Sulaiman (King Solomon) melalui pendekatan
psikiatri forensik sebagai kasus hukum pertama.*

Buku-buku tentang ilmu kedokteran forensik mulai disusun para
ilmuwan. Satu dari buku itu disusun oleh ilmuwan Cina tahun 1248 berjudul Hsi
Duan Yu (The Washing Away Of Wrongs). Meskipun di dalamnya banyak tertulis
teori-teori yang tak ilmiah, tetapi ada beberapa petunjuk penting tentang
bagaimana membedakan mati tenggelam dengan penjeratan, tentang bagaimana

melakukan pemeriksaan terhadap korban luka-luka atau mati, dan sebagainya.

R

3 Thid.
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Buku yang terbit di Jerman 2,5 abad kemudian berjudul 7e Penal Code
In The Distance of Bamberg, dan ini tidak memberi tambahan yang berarti

dibandingkan dengan buku dari Cina i,

Sesudah abad ke-16 .barulah ilmu kedokteran forensik dipelajari dan
diterapkan menurut posisinya yang benar. Ambroise Pare, yang bekerja sebagai
ahli bedah militer Perancis misalnya, dengan sistematik mempelajari efek trauma
yang mematikan pada organ dalgm. Dua orang ahli bedah Itali, Fortunate Fidelis
dan Paolo Zacchia, melakukan penelitian yang didokumentasikan dengan baik
dan berhasil meletakkan dasar-dasar patologi modern. Buku-buku kedokteran
forensik yang leoih ilmiah dimulai diterbitkan para ilmuwan, seperti misalnya

buku yang berjudul A Treatise on Forensik Medicine and Public Health oleh

Fodere (Perancis) dan the Complete System of Police Medicine oleh John Peter

Frank (Jerman).(’

Dalam perkembangan sekarang ini, ilmu kedokteran forensik telah

mencapai kemajuan sedemikian pesatnya, terutama yang terjadi di negara-negara

maju seperti Amerika dan Eropa. Di negara-negara tersebut kiranya hampir pada

setiap aspek kehidupan masyarakatnya telah dimasuki ilmu pengetahuan dan

teknologi di segala bidang, seolah-olah sedang menuju puncaknya, termasuk di

bidang ilmu kedokteran.

I

S thid , hal 8.

o thid.. hal 9




Rineka Cipta,

Hasil-hasil pemeriksaan terhadap benda atau barang bukti yang disertai

dengan pendapat ahli yang memeriksa mengenai sebab-scbab kematian ataupun
perlukaan vang ditulis dalam sebuah berita acara atau laporan, sering disebut

dengan Visum et chcrtum.‘\"

Pada dasarnya tidak ada satu pasalpun dalam KUHAP yang menyatakan
tentang pengertian maupun keterangan Visum et Repertum, bahkan pada
awalnya hakim tidak wajib mengikuti pendapat dokter yang membuat Visum e;t.
Repertum. Karena dengan melihat dari hukum acara pidana yang lama (HIR)
keterangan ahli yaitu yang membuat Visum et Repertum tidak dimasukkan

scbagai alat bukti. Sedangkan keterangan dan pengertian Visum et Repertum ini

diambil dari peraturan yang dikeluarkan pemerintah tanggal 22 Mei 1937 di

dalam pasal 1 Lembaran Negara Tahun 1937 (Staatsblad 1937 No. 350):

«\/jsum et Repertum dari dokter-dokter, yang dibuat atas sumpah jabatan
yang diikrarkan pada waktu menyelesaikan pelajaran kedokteran di
Negeri Belanda atau Indonesia, atau sumpah khusus, sebagai dimaksud
dalam pasal 2, mempunyai daya bukti dalam perkara-perkara pidana
sejauh 1tu mengandung keterangan tentang apa yang dilihat oleh dokte;

pada benda yang diperiksa”.

Menurut asal katanya, kata Visum et Repertum berasal dari bahasa Latin

yang berasal dari kata nyisual" yang berarti melihat dan "repertum” yang berarti

melaporkan. jadi dari keseluruhan kata dapat diartikan sebagai laporan mengenai

apa yang dilihat dan ditemukan.®
Disebutkan menurut R. Atang Ranoemihardja, SH dalam bukunya //mu

Kedokteran Kehakiman bahwa pengertian yang terkandung dalam Visum ¢t

I

S

7| Ketut Murtika dan DjokoPrakoso, Dasar-Dasar Hmu Kedokteran Kehakiman, (Jakarta:

1992), hal. 125

& | Ketut Murtika dan DjokoPrakoso, Op.cit., hal. 131
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Repertum ialah: "YANG DILIHAT DAN YANG DITEMUKAN". Jadi Visum et
Repertum adalah suatu keterangan dokter tentang apa yang "dilihat dan

ditemukan” di dalam mclakukan pemeriksaan terhadap orang yang luka atau

terhadap mayat, jadi merupakan kesaksian tertulis.”
Juga menurut pendapat Dr. Tjan Han Tjong, Visum et repertum merupakan

suatu hal yang penting dalam pembuktian karena menggantikan sepenuhnya

CORPUS DELICTI (tanda bukti). Seperti diketahui dalam suatu perkara pidana

yang menyangka perusakan tubuh dan keschatan serta membinasakan nyawa

manusia, maka tubuh si korban merupakan CORPUS DELICT."

Pengertian Visum et Repertum secara hukum adalah:

nguatu surat keterangan 'seorang dokter yang memuat kesimpulan suatu
pemeriksaan yang telah dilakukannya, misalnya atas mayat seseorang untuk
menentukan sebab kematian dan lain sebagainya". (Prof. Subekti SH;
Tijitrosudibyo, dalam kamus hukum tahun 1972)

"Laporan dari seorang dokter untuk pengadilan dari pemeriksaan seorang

dokter dalam perkara pidana". - (Fockeman Andrea dalam Rechtgeleerd

Handswoordenboek, tah}m 1997),~
. "Surat keterangan tertulis yang dibuat oleh dokter atas sumpah/janji (jabatan

khusus), tentang apa yans dilihat pada benda yang diperiksanya. (kesimpulan
Ny Karlinah P.A Soebroto SH dari S. 1973 No. 350 pasal 1dan pasal 2).

- “Suatu laporan tertulis dari dokter yang telah disumpah tentang apa yang telah
dilihat dan ditemukan pada barang bukti yang diperiksanya serta memuat pula

kesimpulan dari pemer w1l

ksaan tersebut guna kepentingan peradilan”.

-

9 R Atang Ranoemihafdjav Jimu Kedokteran Kehakiman, (Bandung; Tarsito, 1983), hal. 18.

W rhidd.

1 Abdul Mun'im tdris, Pedoman lmu Kedokteran Forensik. (Jakarta: Bina Aksara, 1997),

hal 2
¢
!

_



23

Dari beberapa pengertian tentang Visum et Repertum yang telah

discbutkan, bisa disimpulkan bahwa -pengertian Visum et Repertum merupakan

laporan tertulis yang dibuat dokter berdasarkan sumpah jabatan, mengenai apa

yang dilihat/ditemukan pada korban berdasarkan keilmuannya, atas permintaan

tertulis dari pihak yang berwajib untuk kepentingan peradilan.

Kedudukan Visum et Repertum Sebagai Alat Bukti Dalam Proses Perkara Pidana
Dalam rangka menemukan kebenaran materiil, maka dokter dalam kapasitasnya
dapat diminta bantuannya untuk memberikan keterangannya. Tujuannya

sebagai ahli,

untuk membantu pcnyelidik menentukan apakah suatu peristiwa merupakan

tindak pidana atau bukan. Hal ini masih pada tingkat penyelidikan. Sedang pada

tingkat penyidikan membantu penyidik mengumpulkan bukti-bukti supaya

dengan bukti tersebut perkaranya menjadi jelas dan dan pelakunya bisa

ditangkap. Adapun pada tingkat penuntut umum di persidangan menjadi salah

satu alat bukti yang menjadi dasar bagi hakim sebelum memutuskan suatu

perkara.

Dalam pasal 184 KUHAP disebutkan tentang 5 (lima) macam alat bukti

undang, yaitu keterangan saksi, keterangan ahli, surat

yang sah menurut undang-

12
petunjuk, dan keterangan terdakwa.

-

4/, (Surabay

12 Aponim. KU, a- Karya Anda, tt), hal. 82.
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Keterangan ahli menurut bukti pasal 1 ayat (28) KUHAP dirumuskan
scbagai keterangan yang diberikan oleh scscorang yang memiliki keahlian

khusus tentang hal yang diperlukan untuk membuat terang suatu perkara pidana

guna kepentingan peradilan.”

Alat bukti keterangan dari scorang ahli dapat dimintakan pada saat
diadakan proses penyidikan. Hal ini dapat dilihat dari rumusan pasal 133 ayat (1)
KUHAP, bahwa: “Dalam hal penyidik untuk kepentingan peradilan menangani
seorang korban baik luka/keracunan ataupun mati yang diduga karena peristiwa

yang merupakan tindak pidana, ia berwenang mengajukan permintaan keterangan

ahli kedokteran kehakiman atau dokter atau ahli lainnya™. 14

Sementara itu dalam ketentuan pasal 186 KUHAP disebutkan bahwa:

“keterangan ahli dirumuskan sebagai apa yang seorang ahli nyatakan dalam

sidang pengadilan”. 5
Selanjutnya dalam penjelasan pasal 186 KUHAP disebutkan bahwa

keterangan ahli ini dapat juga diberikan pada waktu pemeriksaan oleh penyidik
atau penuntut umum yang dituangkan dalam suatu bentuk laporan dan dibuat

dengan mengingat sumpah di waktu ia menerima jabatan atau pekerjaan.'® Jika

itu tidak diberikan pada waktu pemeriksaan oleh penyidik atau penuntut umum,

maka pada pemeriksaan di sidang pengadilan diminta untuk memberikan

keterangan dan dicatat dalam berita acara pemeriksaan.

————

JENIPUE

—

D rpid., hal. 7.
M ypid., hal 59.
15 1pid., hal. 83.

16 1pid.. hal. 168.
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Keterangan yang disebut dengan Visum et Repertum tersebut diberikan

setelah ia mengucapkan sumpah/janji di hadapan hakim.

Dengan demikan dapat dikatakan bahwa Visum et Repertum tersebut
berfungsi sebagai pengganti alat bukti medis (tubuh manusia atau organ lain)
yang sesungguhnya. Sebab Visum et Repertum akan memuat identitas secara
lengkap dari benda bukti, termasuk ciri-ciri yang dimiliki oleh obyek dimaksud.

Visum et Repertum juga mengemukakan fakta-fakta tentang kerusakan atau

kelainan yang ditemukan.
Seperti halnya alat bukti lain, Visum et Repertum juga memiliki kegunaan dan

manfaat bagi upaya penyelesaian perkara pidana, yaitu:

1. “Menentukan ada atau tidaknya perbuatan pidana.
2. Dapat memberilfan petunjulf pada penyidik atas tindak pidana yang terjadi.
3. Dapat memberikan petunjuk apakah perlu terhadap tersangka diadakan

penahanan.
4. Berguna untu el
terhadap terdakwa”.

k menentukan tuduhan apa yang akan diajukan kepada hakim

Berkaitan dengan keterangan ahli, sebenarnya dalam hal Visum et

Repertum ini ada beberapa hal yang perlu diperhatikan menyangkut keterangan

dokter dalam kapasitasnya sebagai keterangan ahli yang dapat berlaku sebagai

alat bukti. Karena untuk menjadi satu alat bukti yang sah, keterangan dokter

harus memenuhi syarat formal dan syarat materiil.
Syarat formal adalah syarat yang berkaitan dengan cara dokter
memberikan keterangannya, yakni sesuai dengan ketentuan yang berlaku atau

tidak. Sedang syarat materiil adalah syarat yang berkaitan dengan substansi (isi)

yaitu:

-

17 1 Ketut Murtika dan Djoko Prakoso, Dasar-Dasar Ilmu Kedokteran Kehakinan (Jakarta:

02), hal. 135




a. Sesuai dengan kenyataan yang ada pada obyek yang diperiksa.

b Tidak bertentangan dengan teori kedokteran yang telah teruji kebenarannya. '

Selama keterangan dokter dalam kapasitasnya sebagai ahli telah

memenuhi syarat formal dan syarat materiil maka keterangan tersebut bisa

dijadikan sebagai alat bukti yang sah.

Mengenai kategorinya, keterangan dokter atau Visum et Repertum dalam
kapasitasnya sebagai ahli dapat berupa:

1. Alat bukti

a. Katagori keterangan ahli, yaitu apabila ketcrangan terscbut diberikan dalam

bentuk lisan di sidang pengadilan dengan mengucapkan sumpah/jan;i

sebelum atau jika dianggap perlu juga sesudah memberikan keterangan.

b, Katagori surat, yaitu apabila keterangan dokter tersebut diberikan dalam

bentuk tertulis dengan mengingat sumpah waktu menerima jabatan sebagai

dokter atau dengan lebih dahulu mengucapkan sumpah/janji sebagai ahli

ketika mengadakan pemeriksaan. Sebagaimana pengertian surat yang

disebutkan dalam pasal 187 ¢ KUHAP: surat keterangan dari seorang ahli
yang memuat pendapat berdasakan keahliannya mengenai sesuatu hal atau

keadaan yang diminta secara resmi daripadanya.'’

-

18 gofwan Dahlan, f/lmu Kedokteran orensik Pedoman Bagi Dokter dan Penegak Hukum

(Semarang: Undip. 2004), hal.32

19 Anonim, Op- Cit., hal. 84.
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Juga disebutkan dalam pasal 183 ayat (4) Undang-undang Mahkamah
Agung Indonesia tanggal 6 Mei 1950, bahwa yang termasuk dalam kategori
surat adalah: laporan dari orang-orang ahli yang memuat pendapatnya
tentang yang diketahui menurut ilmu pengetahuannya terhadap soal yang
dimintakan pendapatnya.*’
Keterangan yang disamakan nilainya dengan alat bukti, yaitu apabila
keterangan dokter tersebut pernah diberikan dalam bentuk lisan dengan
sumpah/janji di depan penyidik dan kemudian dibacakan di hadapan sidang
pengadilan, karena dokter berhalangan hadir disebabkan adanya alasan yang
sah. Yang dimaksud dengan alasan yang sah adalah meninggal dunia, jauh
tempat tinggalnya, atau sebab lain yang berhubungan dengan kepentingan
negara. Hal ini sesuai dengan pasal 162 KUHAP.
Keterangan yang dapat menguatkan keyakinan hakim, yaitu apabila diberika;i

secara lisan di pengadilan, sesudah dokter menjalani penyanderaan maksimal

(14 hari) karena ia menolak mengucapkan sumpah/janji di sidang pengadilan.
Sebagaimana bunyi pasal 161 KUHAP, apabila ahli menolak bersumpah atau

berjanji tanpa alasan yang syah, maka pemeriksaan terhadapnya tetap

dilakukan, tetapi ia dengan surat penetapan hakim ketua sidang dapat disandera

(bukan ditahan) di rumah tahanan negara paling lama empat belas hari.

-

koso, SH, Alat Bukti dan Kekuatan Pembuktian di Dalam Proses Pidana
988), hal.86.

(Yogyakarta: Liberty, |

20 pjoko Pra
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Jika tenggang waktu itu telah usai dan dokter tetap menolak bersumpah at
h atau
berjanji, maka keterangan yang telah diberikan hanya dapat berlaku sebagai
gai
keterangan yang dapat menguatkan keyakinan hakim 2!
Kategori tersebut di atas menjadi bahan pertimbangan untuk mengetahui

apakah keterangan ahli atau yang disebut Visum ct Repertum menjadi baran
Tang

bukti (corpus delicti) atau keterangan yang disamakan dengan alat bukti at
i atau

keterangan yang hanya dijadikan sebagai pembentuk keyakinan hakim dalam

memutuskan sebuah perkara. Juga kita bisa mengetahui bahwa Visum et
e

Repertum termasuk dalam kategori alat bukti.

Disebutkan menurut R. Soemardi bahwa kekuatan/daya bukti Visum et

Repertum, yaitu:

 ~Kckuatan daya bukti Visum et Repertum terletak pada bagian pemberitaan

scbagai kesaksian dokter.
2. Bagian kesimpulan merupakan pendapat pribadi dokter dan hanya berfungsi
scbagai keterangan pengarahan yang tidak harus diikuti hakim (RIB NEs!
305 ayat 2, RIB pasal 305 ayat 2). pasal

3. Dokter”.”
Sehingga dari keterangan yang disampaikan oleh Sofwan Dahlan yang

—_—

mengutip dari pasal 187 ¢ KUHAP, juga dari R.Soemardi bahwa ada beberapa

kategori/kriteria untuk menentukan kedudukan Visum et Repertum sebagai alat

u keterangan ahli dalam bentuk surat atau laporan tertulis yang dibuat

bukti, yait

oleh seorang ahli (dokter) perdasarkan sumpah/janji jabatan guna kepentingan

m et Repertum berkekuatan menjadi alat bukti kategori

pengadilan, sehingga Visu

surat.

o

21 Aponim. (- Cit., hal 73.

valuasi Visum et Repertum Hidh i
«p, disampaikan ;
pada Seminar

2 R, Soemardi, Makalah, /2 |
n Pengadaan Visum et Repertum pada 30 November 1996 di
i

ng Bukti Medis Denga

Penanganan Bara
UGM Yogyakarta.

Fakultas kedokteran

e
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C. Pihak-Pihak Yang Berkepentingan Dalam Pembuatan Visum et Repertum

I. Pihak Yang Dimintai Bantuan Dalam Pembuatan Visum et Repertum

Tugas pokok seorang dokter dalam membantu pengusutan tindak

pidana terhadap kesehatan tubuh dan nyawa manusia ialah pembuatan Visum

et Reper’[um.z'z

Dalam hal barang bukti berupa tubuh manusia (hidup atau mati) atau

sesuatu yang merupakan bagian dari tubuh manusia, maka ahli yang tepat

untuk dapat menganalisa secara ilmiah dan membuat kesimpulan dari hasil

analisanya itu adalah dokter. Sebab merekalah yang mempunyai ilmu

pengetahuan yang cukup tentang anatomi, fisiologi, biokimiawi, patologi

psikiatri dan juga ilmu kedokteran forensik. Yang menjadi pertanyaan ialah

dokter manakah yang menurut KUHAP dapat diakui sebagai ahli?

Dalam KUHAP tidak ada satu pasalpun yang secara eksplisit
menyatakan bahwa dokter itu ahli, namun jika diperhatikan dengan seksama

bunyi pasal 1 butir 28, pasal 133 ayat (1) dan pasal 179 ayat (1) KUHAP

dapat dikatakan bahwa sccara implisit setiap dokter adalah ahli, baik ia

dokter ahli ilmu kedokteran forensik atau bukan. *

-

1. 18. .

23 R Atang Ranoemihardja, Op.Cit. ha

[mu Kedokteran Forensik, Op. Cit., hal. 14.

24 gpfwan Dahlan.
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Sedangkan pengertian ahli sesuai pasal 1 butir 28 KUHAP berb
erbunyi:
“k T .
eterangan ahli ialeh keterangan yang diberikan oleh seorang yang 1
memiliki

keahlian khusus tentang hal yang diperlukan untuk membuat terang suat
suatu pidana

-

guna kepentingan pemeriksaan”.26

Juga disebutkan pengertian  ahli
a menurut pasal 82 Undan
g-undang

Mahkamah Agung Indonesia tanggal 6 Mei 1950, yaitu: keterangan
> : ran orang ahli

berarti pendapat orang itu yang diberitah i
ukan dalam sidan an
g tentang yang diketahui
ui,
a terhadap soal yang dimintakan pendapatnya 27

menurut ilmu pengetahuanny

pasal 179 ayat (1) KUHAP berbunyi: “setiap orang yang dimi
iminta

pendapatnya scbagai ahli kedokteran kehakiman atau dokter atau ahl
atau ahli lainnyz
ya
2 28

wajib memberikan keterangan ahli demi keadilan

Juga disebutkan dalam pasal 133 ayat (1) KUHAP berbunyi
nyi:

-

Saksi Ahli Menurut KUHAP dan Peraturan-Perundangan |
san lain, Ajun

25 |dam Wasiadi,
Forensik Polri Surabaya.

pada Lab.

26 Aponim, op. ¢ “it., hal. 7.

27 pjoko prakoso, Op. (it hal. 85.

(.. hal. 79.

2% Aponim, Op- Ci
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D. Proses Pengadaan Visum e

1. Proses Pengadaan Vi

ahli kepada ahli kedokteran kehakiman atau dokter ahli lainnya”.

31

“Dalam hal penyidik untuk kepentingan peradilan menangani seorang korban
baik luka, keracunan ataupun mati yang diduga karena peristiwa yang

merupakan tindak pidana, ia berwenang mengajukan permintaan keterangan

2 29

Pihak Yang Minta Bantuan Dalam Pembuatan Visum et Repertum

Berdasarkan KUHAP, yang berhak mengajukan permintaan bantuan

dokter sebagai ahli ialah penyidik, penyidik pembantu dan hakim.

“Penyidik adalah polisi negara atau jaksa yang memiliki kualifikasi tertentu
Dalam hal penyidik itu polisi negara maka pangkat serendah-rendahnye;
adalah Pembantu Letnan Dua yang ditunjuk oleh pejabat kepolistan yang
berpangkat bintara dibawah Pembantu Letnan Dua dalam hal di sektor
tersebut tidak ada polisi yang berpangkat Pembantu Letnan Dua.

Penyidik Pembantu ialah polisi negara yang sekurang-kurangnya berpangkat
Sersan Dua yang diangkat oleh pejabat kepolisian yang berwenang, atas usul
komandan atau pimpinan kesatuan masing-masing, |
Hakim Ketua sidang juga berhak meminta bantuan dokter sebagai ahli

[lanya saja hakim tidak mengajukan sendiri permintaan itu, tetapi melalui
penuntut umum yang memang bertugas melaksanakan semua ketetapan
hakim. Jadi jaksa scbagai penuntut umum dalam rangka melaksanakan
ketetapan hakim dapat mengajukan permintaan bantuan dokter sebagai
ahli tetapi jaksa sebagai penuntut umum atas kemauan atau inisiatifnya
sendiri tidak boleh mengajukan permintaan itu.

Mengenai keluarga dari korban tindak pidana tidak dibcnarkan mengajukan
permintaan bantuan .k‘epada dokter. Mereka hanya dibenarkan melaporkan
kepada pihak kepolisian, dan selanjutnya pihak kepolisianlah yang akan
melakukan penyelidikgn, termasuk mengajukan permintaan bantuan dokter
sebagai ahli. Demikian juga terdakwa atau penasihat hukumnya, kalau mereka

menghendaki bantuan dolder karena menurut pendapatnya keterangannya
akan menguntungkan pihaknya, dan mezreka hanya dibenarkan mengajukan
permohonan kepada hakim ketua sidang”. " -

t Repertum dan Kendalanya

sum et Repertum

———

-

2 Aponim, O ¢'ir., hal. 59.

W0 gofwan Dahlan, op.Cit.
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Dalam hal telah terjadi suatu peristiwa yang mengakibatkan jatuhnya
korban manusia, yaitu meninggalnya seseorang ataupun yang mengakibatkan
perlukaan pada diri seseorang, maka kegiatan yang pertama kali dilakukan
oleh aparat penyidik adalah melakukan serangkaian tindakan penyidikan. Hal

dimaksudkan untuk mengetahui peristiwa apakah yang sesungguhnya telah

terjadi, hingga sampat menimbulkan korban manusia atau “membuat terang”
<

tindak pidana yang terjadi dengan melalui serangkaian tindakan kepolisian

sesuai dengan kewenangan UU, sebagaimana diatur di dalam pasal 7 UU No

8 tahun 1981 tentang KUHAP. A

Kegiatan ini sangat penting dalam kaitannya dengan masalah

penentuan, apakah peristiwa yang sampal menimbulkan korban manusia

tersebut merupakan peristiwa yang disebabkan adanya perbuatan didalamnya

ataukah hanya peristiwa biasa, dalam arti di dalamnya tidak terdapat unsur-

unsur perbuatan yang dapat pidana.

Bukan merupakan hal yang mudah bagi aparat penegak hukum

khususnya aparat penyidik Polri untuk memastikan serta menentukan

kemungkinan penyebab suatu kematian, karena memang hal tersebut berada

di luar bidangnya.

Dalam menghadapi kasus-kasus atau peristiwa yang berkaitan dengan

timbulnya korban manusia, baik korban mati maupun korban hidup biasanya

akan dimintakan bantuan dari ahli/dokter agar dapat diketahui secara pasti

penyebab kematian atau perlukaan dalam bentuk Visum et Repertum.

-

31 akalah, Penanganan dan Pengiriman B, i D
Drs. Mulyono S, M , el ‘ ‘ arang Bukti dari Pihak Penyidi
wntuke Pengadacn Visum el Repertun. disampaikan pada Seminar Penanganan Barang B“ktieﬁ};ﬁ;/:
Dengan pengadaan Visum et Repertum pada 30 November 1996 di Fakultas Kedokteran UGM
Yogyakarta.
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Perlu di , i
Ju dibedakan antara Visum et Repertum dengan catatan medik, yai
1K, yaitu:

a. Apapun bentuknya catatan '
o , medik, umumya dityj
kesihatan pasien, sedang Visum et Repertu?; ditlt(.ljl]'(kan untuk kemajuan
peradilan. ujukan unuk kepentingan
b. Visum et Repertum han i
: ya boleh diserahkan kepad idi o
r?j,e]:j],”?te‘l“y,a, ?eqangkan catatan medik disel?ahl?aﬁe?gdlg (polis) yane
;gn_ iri scbagal p.x.hak yang berhak mengetahui segala h'llr:a a pasien itu
irinya Flan dijaga kerahasiaannya dari pihak L nang keadaan
bekepentingan. pihak-pihak yang tidak
Dalam pembuatan catatan medik
i subyek yang di ;
ggsuen sgdangkan dalam pembautan Vizumg e:t?{leg aenrxt berstatus sebagai
itangani dokter tersebut berstatus sebagai bendi bu&]l:tiwbyek yang
yang akan

dipergunakan bagi kepentingan peradilan.*
Berdasarkan  ketentuan® KUHAP, maka permintaan ket
. - etentuan
dokter/ahli harus diajukan secara tertulis. Dalam surat permintaan i
‘ o n itu harus
disebutkan jenis bantuan atau pemeriksaan yang dikehendaki oleh id
' penyidik.
Tentang permintaan bantuan ahli secara tetulis terdapat ketent
uan
yang mengaturnya, yaitu dalam ketentau pasal 133
ayat (1) dan (2) KUHAP
yang menyatakan: ,

a. “Dalam hal penyidik untuk kepenti i
korban baik lqka keragunan atl:ung%?\r;t?eyr:ggzr:(;ze: a]? gani seseorang
tlpdak pidana, ia berwenang mengffuk arena per}stiwa
1i kedokteran l.<ehakiman atau dokter atauJ ah?in] Jpermintaan

gan ahli sebagaimana dimaksudkan daf:nnya,
rtulis, yang dalam surat itu disebutkan dem,ayat (1)
luka atau pemeriksaan mayat dan atau penrfr:’lz?ikt:gas
aan

merupakan
keterangan ah
b. Permintaan keteran
dilakukan secara t€
untuk pcmerikg:'glan

bedah mayat”™. ™

-

32 Goerjono Soekanto, Teknik Penyusunan dan Pemeriksaan Visum et R '
epertum, (Jakarta:
' a

IND HILL-CO. 1987). hal. 3.
33 Aponim, OP- Cit., hal. 59.
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Surat permintaan keterangan ahli harus diajukan bersama-sama
dengan benda bukti medis yang akan dimintakan pemeriksaannya. Namun hal

lain yang sangat penting lagi adalah bahwa scbelum benda bukti medis itu
dikirimkan kepada ahli kedokteran kehakiman atau dokter pada rumah sakit

pemberian lebel yang memuat identitas mayat, dan yang paling penting lagi

adalah pemberian segel atau diadakan penyegelan terhadap barang buki

medis tersebut. Hal ini sebagaimana telah ditentukan dalam pasal 130 (1) dan

(2) KUIHAP, yang berbunyi:

“Benda sitaan sebelum dibungkus, dicatat berat dan atau jumlah menuruut
jenis masing-masing, cirl maupun sifat khas, tempat, hari dan tanggal
penyiaan, identitas orang dari mana benda itu disita dan lain-lainnya yang
kemudian diberi lak dan cap jabatan dan ditanda tangani penyidik. °
b. Dalam hal benda sitaan tidak mungkin dibungkus penyidik memberikan

atatan sebagaimana dilngkgud dalam ayat (1), yang tertulis di atas label
yang ditempatkan atau dikaitkan pada benda tersebut”.’

a.

Adanya penyegelan atau pemberian segel itu dimaksdkan tidak lain

untuk menjaga keaslian/orisinilitas barang bukti. Dengan demikian

merupakan suatu usaha pencegahan terhadap kemungkinan tertukarnya
barang bukti atau perbuatan pihak-pihak tertentu yang sengaja akan
mcngganti/mcnukar dengan barang bukti selain tubuh orang,

Terhadap barang bukti berupa tubuh manusia baik hidup maupun mati

tidak dilakukan penyegelan. Untuk barang bukti orang hidup (yang mengalami
perlukaan) diantar ke rumah sakit dengan disertai surat permintaan Visum et
Repertum atas luka. Sedangkan untuk jenazah langsung dikirim ke Bagian limu
Kedokteran Kehakiman disertai surat permintaan dilak dengan diberi cap jabatan
yang diletakkan pada ibu jari kaki atau bagian lain badan mayat.**

-

4 ppid., hal. 57-58.
3 | Ketut Murtika dan Djoko prakoso, Op Cit., hal.119.
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Pemeriksasan terhadap barang bukti orang hidup (luka) adalah untuk menentukan:

®

‘LJ L;\mlah luka; misalnya terdapat satu luka
okasi luka: meliputi regio dan koordi .
el ordinatnya, mi "letak
dada sebelah kiri 4 cm sebelah kiri dari ngis t;;ilanhyiut:zaa]:ir;ya zpada
B n.Zcm

diatas garis mendatar yan iputi i
g meliputi kedua puttin "
nen ! g susu".
Bentuk luka: misalnya "bentuk luka terbuka dan kalau ditautkan menjadi
njadi

rapat dan membentuk garis lurus”.
Ukuran luka: meliputi panj
: jang, lebar dan dal i -
qua 5cm pada saat dirapatkan dan dalamnyaazacr:r]::?/a, misalnya "panjang
Sifat-sifat luka, yang terdiri atas '
Batas luka: teratur atau tidak, tepi luka rata atau tidak, dan sudut luk
) ut luka

runcing atau tumpul.
Daerah luka: dasar luka terlihat apa, tebing luka rata atau tidak, jembat
) atan

jaringan ada atau tidak.
Keadaan disekitar luka: ada tidaknya memar, jelaga kotoran, d
’ , dan

sebagainya”. .

Pemeriksaan terhadap barang bukti jenazah adalah untuk menentuka
n:

1.

b

Repertum diberikan menur
berbagai macam Vis

1.

2.

3.

Membantu menentukan identitas jenazah.

Memperkirakan saat kematian.

Menentukan scbab kematian.

Menentukan/memperkirakan cara kematian.”’

Sesuai dengan kondisi tubuh dan kesehatan si korban, maka Vis
s um et

ut keadaannya masing-masing sehingga timbulah

um et Repertum, yaitu:

n (yang diberikan sekaligus), yaitu:

«yjsum et Repertul
ganiayaan ringan",

a  dalam hal “pen .
b. tentang "mayat” (yang dikenal dengan otopsi)

Visum et Repertum sementara, . ialah: diberikan bila si korban ih
masi

dirawat di rumah sak.it W
Visum et Repertum lanjutan, yaitu: diberikan setelah keluar dari rumah sakit” ®

-

0 Gofwan Dahla

7 Abdul Mun’lm idris, Of

Py

n, Op. Cit., hal. 10

5. (it hal. 8- 10.
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E. Pembuktian D

1.

Kendala Pengadaan Visum et Rebertum

Kurang , inasi
Curangnya koordinasi atau kerjasama antara dokt
_ . cter atau ahli
kedokteran kehak .
an kehakiman dengan aparat penyidik, juga kondisi g fi
L ’ seografis yang
terlalu sulit dari jangkauan atau kurangnya dukungan fasilita
s yang memadai

terkadang menimbulkan kend i
ala bagi kelancara
n pengadaan Visum
et

Repertum Misal Yy jadi
. nya, pada saat terjadi suatu isti
peristiwa  yang did
uga

sedang berada di tempat ketika dimintai
imintai bantuan unt
uk memeriksa
atau

mengadaan pemeriksaan di Tempat Kejadian Perkara (TKP). Hal i
. Hal ini sering

menimbulkan pemeriksaan di TKP berlangsung tanpa kehadiran dok
' okter atau
ahli kedokteran kehakiman.

Selain itu, karena adanya keterbatasan jumlah dokter (khusu h
snya ahli

kedokteran kehakiman), terutama di daerah-dae
’ -daerah pelosok ata
u tempat-
auh dari pusat kota.

tempat yang J
h sakit yang memiliki sarana maupun fasilit
itas

Juga terbatasnya ruma
at melayani pemeriksaan bagi kepentingan peradil
radilan

memadai, yang dap
akan membawa kerugian pada pihak-pihak tertentu (terut
utama

terkadang diras

pihak penyidik). »

engan Sarana Bantuan Visum et Repertum

Pengertian pembuktian

hanidaa, - € . hal 28:29

R Atang Ranocm!

hal. 37

1 Sofwan pahlan, OF cit |
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el l 1 b k I ' gal ¥

bukti (corpus delicti) di si
(corpus delicti) di sidang pengadilan, di mana barang buk
3 bukti (corpus

/ / g ) . .i '
da

hakim bagi terdakwa.

Tentang pengertian pembukti
tian sebenarnya tidak dij
ijjumpai satu pasal

pun yang memberikan pengaturann '
ya, baik dalam KUHAP
maupun dalam

ketentuan hukum lainnya.
Namun demikian ada beberapa pendapat sarjana yang m
encoba

memberikan definisi tentang pengertian pembuktian. Di antaran
: ya pendapat

yang dikemukakan oleh Bambang Poernomo, S.H. sebagai berikut
' ut:

menurut hukum pada dasarn
u_ntuk menentukan substansi atau hakekat adag;amfzrkutpa}(a“ proses
dlperoleh ‘melal‘ui ukuran yang layak dengan pemikiraa- akta yang
torhadap fakta-fakta pada masa lalu yang tidak terang m" yang logis
fakta yang terang dalam hubungannya dengan pekara e}gad; fakta-
karena Itu pekerjaan membuktikan dakwaan dalam p;( ana. ‘Oleh
adalah penelitian dan koreksi dalam menghadapi pi:a:‘:ll Eld;na
! a :
berbagal fakt? 4lamtuk mendapatkan satu kongklusi dengan metoecliz

ilmiah logika’ .

“Suatu pembuktian

R. Subekti berpendapat bahwa “Membuktikan ialah
ala

Menurut Prof.
Hakim tentang kebenaran dalil atau dalil-dalil
yang

meyakinkan
suatu persengketaan”“

il
Il
i

dikemukakan dalam

= ey
——
i — =

-

ata Cara Peradilan Indonesi
esia Dalam  Unda,
ng-

pokok-pokok 1
tt), hal. 38.

akarta: Liberty,

poernomo.
1981, (Yo8Y
an, (Jakarta: Pradnya Paramita, Cet. Ke-11, 1995), hal
’ , hal. 10

Hukum I’embulr/i

0 Bambang
undeng Rl No. 8 fahun

41 gubekti Prof. S.H.
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Sedangk mem
angkan men I
l urut Teguh Samudra SH berpend
serarti - menjel R
aska >Ny .
jelaskan (menyatakan) kedudukan huk o
an hukum yan
g scbenarn
ya’

berdasarkan keyaki i
cyakinan [akim kepada dalil-dalil yang dik
¢ g dikemukakan
para

pihak yang bersengketa”.42

Peranan Pembuktian

to

Kegiata ] i
giatan yang palmg penting dalam suatu
proses pemeri
eriksaan

perkara yidana ¢
] a atau selama berlangsung proses pemeril\saan
< perka a pi
r pldan
a

adalah kegiatan pembuktian.
Dengan adanya kegiatan pembuktian ini diharapkan ap

a yang menjadi

) . jadi
pidana dapat tercapat, yaitu mencari dan m
enemukan

tujuan hukum acara
yang terjadi. Dengan kata lai
in,

kebenaran materiil suatd perkara pidana

bahwa pembuktian berfungsi mencari dan menemukan keb

cnaran .

schagaimana dengan apa yang menjadi tujuan hukum acara pidana.” e

Quatu kegiatan pembuktian akan timbul manakala seseor
ang dal

m benaknya timbul suatu keraguan atau o

suatu

| suatu hal dala

mengahadap
i rasa keingintahuan terhadap hal terseb
rseout,

n yang diserta

perasaan tak yaki
ncari jawaban yang diharapkan da
pat

ya untuk me

mendorongn

sehingga
yakinannya itu. Hal demiki
\ : mikian banyak
y

an atau ketidak

menghilangkan keragt

sehari-hari mulai dari hal-hal yang si
g sifatnya sed

erhana

m kehidupal
aimana yang dilakukan para ahli
1.

terjadi dala
bih rumit scbags

sampai kepada hal yang 1€

-

Hukunt

/)e,;,[mktian Dalam Acard Perdata, (Bandung: Al
© Alumni, 1992)

42
Teguh Samudra,
11t ! /
g Hukum Acara Pidana dan Penegak
Saxan

5 gambang PoErOMO: sola Dasar Teori-AsaS Un
iberty- € Ke-2, 199%) hal. 30

Hu
kim Prdana, (Yogya carta. L

hal 12

.
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!uJ

tndang ]I No. S T 951

uktian sesungguhnya bukan semata-mata untuk
uk

Peranan  pemb

penelitian juga dijumpai peranan pembuktian.‘”

Namun peranan pembuktian dalam peradilan tidaklah sama den
gan

peranan pembuktian yang ada pada bidang lain.
gadillan mempunyai kekhususan

Peranan pembuktian dalam pen

dengan cin sebagai berikut:
n kenyataan yang mempunyai arti di bidang

, ang huk
kah kelakuan dan hal ikhwal yang té’rjadi L::E

urian atau tidak;
dapat menjadi perkara pi

ar T pidana apakal
kah kejadian itu diperbuatp 012}:

| “Berkaitan dengd
pidana anrtara lain apa
mempunyai kualifikast penc
Berkaitan dengan kenyataan yang
ada korban yang dibahayakan dan apa
manusia bukan alam,

hukum acara pidana, antara lain

Diselenggarakan melalui peraturan
ditentukan yang berwenang memeriksa harus ditakukan oleh polisi, jaksa

hakim dan petugas menurut tata cara yang diatur dalam undang
45 3

undang’ -~

(8]

_b.)

y Visum €t Repertum

Pembuktiar
bentuknya pada dasarnya

Semua jenis Visum €t Repertum apapun

selalu memiliki 6 (enam) bagian, yaitu-

uridis, pengganti materai.

1) “Pro Justitia .
uhi persyaratan y

pada bagian atas, memen

ganti barang bukti.

2) Visum €t Repertum '

Menyatakan jenis dari barang pukti atau peng
3) Pendahuluan ‘ |

Memuat ide tas dokter emeriksa pembuat Visum et Repertum

et Repertum, saat dan tempat d“akUkannyé

. . cmi a 15 1 ' -
identitas P jentitas parang (manusia), sesuai dengan identitas yang
Repertum dari pihak penyidik

1 P n d' 1 :
pemernksaa ermintaan Visum €t

tertera di dal
dan |abel atau -

Jat Card Peradilan [ndonesia Dalam  Undang

ernomo-
g op. ¢

4
4 gamabng PO

B rhidd.




4 e Ay
) :\;mburnaan atau hasil pemeriksaan
emuat segala se : il
vang dipcrﬁ(sa c.ﬂsaag;i/tang dilihat dan ditemukan pad
(pemeriksaan laboratori o dengan alau fanpa pemé i orae Duk
kasus dan ada tidal\r:yflr"u:in;z yakn; bila dianggap porl. sesuai dengan
g cnya indikasi : perlu, sesua
5) Kesimpulan untuc i o dengan
Memuat intisari ] i
e g:s’in dandbagnan pemberitaan atau hasil pemeri
gan pendapat dokter yang bersangkute?n :;lks?an, yang
sual denga
n

pengetahuan dan pengalaman yang dimilikinya

6) Penutup
Yang memuat rt
pernyataan bahwasanya Vis
ang ' sum et Re m
atas sumpah dokter dan menurut pengetah pertum tersebut dibua
ter uan yang sebaik-baiknya d )
an

sebenar-benamya .

Berkaitan dengan bentuk penyusunannya, Visum et R
) epertum

memiliki arti penting, yaitu selain untuk menjamin kepastian huk
U umnyaju
. - ga
untuk lebth memudahkan parad praktisi hukum atau pihak lain
yang terkait

perkara pidana dalam menget i
getahui, mempelajari
> pelajari da
n

dengan prose. peradilan

pemeriksaan sebagaimana tersebut/tertuang d
g di

menilai hal-hal konkrit hasil

dalamnya.
pertum 1tu mempunyai nilai pembukti
ian

Agar suatd visum et Re

hendaknya keterangan jtu dibuat:
“Dengan hahasa yang mudah dimengerti oleh para Justisi
dokter. yang bukan
Isinya relevan dengan maksud dimintakannya keterangan it

erang perkara pidana guna kepentingan pemeriksa u (untuk
h jabatan atat dikuatkan dengan sumpah”.¥’ an).

n Visum et Repert

membuat t

Atas sumpa
um sebagai alat bukti secara

Tentang pembuktia
pat) kemungkinan yang bakal terjadi di sidang pengadil
an

yuridis ada 4 (em

yaitu:

-

16 Abdul Z\/IUI'I.“T‘ \dris, ()/), (i hal. o)
‘(,,"a/,.g'j/(_ ()[) cit., hal 14

(Jokterd!! I

i K¢

47 - .
Sobwan ahlan.
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an nilainya dengan alat bukti

)

Sebagai keterangan yang disamak

Sebagal
i keterangan yang
gan yang hanya menguatkan keyakinan hakim
I

(8]

4. Sebagai
. Sebagai kete ' >rfungsi '
g erangan yang tidak berfungsi apa-apa”,““\
( ‘e 1 |
Agar keterangan dokter (Visum et Repertum) dapat b ;
at berlak
u
sebagai alat bukti atau S€ 1k
gal ¢ | sebagal keterangan '
g gan yang disamakan d
engan alat
bukti atau sebagal K
¢ sebagal keterangan yang dapat
menguatkan keyaki
yakinan haki
im
dibutuhkan syarat formil dan syarat materiil.

|1 Alat bukti katcgori surat
Syarat formilnya:
Diberikan secard tertulis,
Dengan disumpah/jan_ji.
lisan di sidang pengadilan [l
apkan/janji sebelumnya dan  jika  hakir 1N
-r] {5

dah diberikan keterangan.

Syarat materiilnya:
Diberikan secard
menguc
perlu juga sesu
ahli

- Dengan
memandang
[ 2 Alat bukti keterangan

Syatat formilnya: s
Diberikan secara lisan di sidang pengadilan
Kkan Sumpa]ﬂjanji sebelumnya dan jika haki
m

Dengan mengucap
memandang perlu juga sesudah memberikan keterangan

Syarat materiilnya:
st kenyataanny
yang diperiksd
Tidak hertentan
kebenarannya _

K eterangan yang dis

SVé { a

bw@gﬁ?gﬁ ya ! gr:z:h diberikan di

=" oleh dokte

depan sldagscakan di depan sidang pengadilan adalah kare

ja atau karena h_a]angan yang sah tidak hacrll'a
rena tempat tl.nggalnya atau karena Sebalg
tingan negara.

dokter M€ i 9
idak d! angg

atgu ) erhubungan dengan kepen . '

erikan ketérangan lisan di depan penyidik

q sesual dengan kenyataan yang ada pada obyek |
gan dengan teori kedokteran yang telah terui f}
amakan nilainya dengan alat bukti '
depan penyidik dibacakan di

B9

me :
an sumpah/Janyt

¥ Ihicl




W Gpfwan D

Isi keterangan sesuai dengan kenyataan yang ada pada obyek yang diperiksa

dengan teorl Ledokeran yang telah teruji kebenarannya

Tidak bertentangar
tkan keyakinan hakim

yang dapat mengua

3. Keterangan
Syarat formilnya
. Diberikan secar
. Tidak dengan menst

ang sah menol
a tersebut diberika

di rumah tahanan negara sel

a lisan di sidang pengadilan

jcapkan sumpah/janji karena dokter tanpa
ak untuk mengucapkannya.

n setelah ia selesai menjalani
ama 14 har.

alasan'y

K eteranganny

pcnyanderaan
Syarat materiiinya:

lsi keterangah sesual deng

diperiksa

Tidak bertentd

an apa yang ada pada obyek yang

ngan dengah teori kedokteran yang telah teruji
kcbenarannyd '
2k berfungst apa-apd, apabila keterangan
. ‘l(

4. Scbagal keterangan y bert
dokter tidak -nuhi syarat formil dan syarat materiil.

ang tid

Mcngcnui kaitan antard dokter atau dalam hal ini discbut dengan Visum
et Repertum dan keyakinan hakim, hal ini perlu diperhatikan bahwa keterangan
dokter yang berkualitas sebagal alat bukti dan keterangan yang disamakan

1 ' ral pembentuk keyakinan haknﬁ;

dengan alat bukti saja
Sedangkan keterangal yang menguatkan keyakinan hakim tidak dapat dipakai
 keyakinan hakim.

ku sebagai unsur penambah keyakinan hakim

tu hanya berla
h terbcntuk dalam

aurut pasal 185 KUHAP yaitu sekurang-

Keterangan
alat bukti yang lain atau

dalam hal kcyakinan hakim suda

sebagal

kurangnya

e

Y 1hid.

22
oy, hal 2~

ahlan, op:
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Berdasarkan alasan tersebut, maka hendaknya setiap keterangan
i

dokter sebagai ahli dapat diusahakan menjadi keterangan yang berkualitas L
| I
tinooi schagai alat bukti atau setidak-tidaknya sebagai keterangan yang |

|

ainya dengan alat bukti.”

disamakan nil

U thid
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l)l',> ] ;[ 4 N
s 1"

AP
. ¢ .
ngertian Pem hulctian
Peml l
D) - v e ralsl o ' '
uktian sccara etimologl berasal dari kata "b
‘V $ cata [ 1]
sesuat | S .
I g berart
Vi 0 n 2 miake - 3 |
i yenvatakan kebenaran suatu peristiwa. K
a. Kata "bukti" ji
1" jika
" n
an" maka berarti: "Proses", "perb
> rbuatan"

mendap:
dapat awalan npem” dan akhiran
"cara -
membuktikan”.  Secar ‘ '
uktukan'. Secara terminologl pcmbukti'm |
¢ yerartl
usaha
atau salahnya si terdakw '
- e q ¢ '
akwa dalam sidang pengadilan '

) llﬂ\'il [”(_'1" ]
. ft’(/l’/{”?
( C/CHJ

Menurult "M [Tasbi Ash Shiddieqy-
Huk
i Ao ./ | |
Acara Ixlanis pcmhukllzm ialah "I\4cmhcrikzm keterang d
angan dan dali
il

5

hjﬂl ;

goa dapat med akinkan™.”

ab hukum [slam (Figh), pcmbuktian dikenal d
engan

Dalam kitab—kil‘
Pada Ensil

Jopedi Hukum Islam, seca
> ra

a al-bavvinaf atau al-usbal.
c“'ln . Gk s ; '
ologi mcndct'rmsdx’an a/-[)ayytfm/'z adalah sebagai keterangan i
SCsue . |
latu yang dapat digunakall untuk menjelaskan yans hak (benar).” Dal
| . Dalam
isti - : i |
tlah teknis berartl alat-alat bukt! dalam pengadllﬂﬂ-
Dalam /:’N.x‘f’k/u/?ec// gl Umar bt Khattab 1d karangan Muhammad
a
R i ' '
awwas Qal’ahii, mendeﬁniSl[\'a” a/-ba)ymah atau al-isbal adalah:
Jakarta: Balai Pustaka, 1995)

\‘—_~_‘*—*—
'—__——__#__—-"'-/—
RBahasd In

mus, Kamtts Besal

donesic, €

Bandung: Al Ma'arif,

(-
lim Penyusun Kd
ra I8t (

hal
|5 |
Ash Shiddieqy, f’ercu/f/cm e

, Hukutl! Aca

Jant, Jilid L (Jakarta. Ichtiar Baru V
an

2

lt)()']) b I'M |lasbi
. hal 110

dkk, \'f/{/o/)e.df

. piku!! K
Hoeve | Abdul Aziz Dahlar [1 4
. 1996), hal 200




) l-p' ) . n‘ % . .

!
)f-"\-‘ o ol

n/
(sh : o
al adalalt pengajudn hukti di depan hakim wntuk digunak
HNAKAR

dalam mci‘z_\-'tf/f:.s'czf'kuil cuatn masalah o

Menurut [bnu Qayyim al-Jauziah mendefinisikan al-bayyinah sebagai segal
ala

an untuk menjelaskan yang hak (benar) di depan majelis

sesuatu yang dapat di gunak

haki " » . o g
kim, baik berupa keterangan, saksi dan berbagai indikasi yang dapat dijadikan
pedoman oleh majlis hakim untuk lTlengemba]ikam hak kepada pemi]jknya_5
ah para Fugaha al-bayyinah itu adalah segala sesuatu

Menurut istil
membenarkan gugatannya deilam

rat untuk

vang diusahakan oleh penggug
; 6
yang dlharupkan.’ Kebanyakan  para  ulama

memperoleh  keputusah
itu dengan wsy-svahadah Heesalsian)

u/—bu_l_'vim:/z

menyamakan arti
yim u.sy-.syu/zac/a/? itu termasu k al-bayyinah.

am al Quran

sedangkan menurut [hnu Qay
adang-kadang diartikan dengan

Lafaz u/~/)u_v_1*/'m1/7 di dal
an (tanda bukti).’

(il (petunjuk), dan burh

da Nabt Muhammad SAW al-bayyinah 'Ala al-

hjjah (argumentasi ), da

juga SEib
aksud di sini, bahwa

Demikian
)t yang dim

Mudda'i (ba_vyinah i
mbuktikan bc{yyirwh.

penggugat diwajibka

/
i [igih Umar Bt Khattab ra, tergugat. M

s f Afoped
1 Le””/{ P 509), hal 258

Abg * Muhammad Rawwas
ul Mujieb AS (Jakarta. Raj
ul A7i%

wand (Jakarta: Bulan Bintang

/’wuu’r/un A

S
Dikutip oleh Abd
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fFatchur Rahman.
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Dalam al-Quran 1 ' '
am @ an istilah al-bayyvinah terda
s apat pada surat Al-Bavvi
-Bayyinah

ayat: 4
w\rﬁgbuwaﬁy\gﬁu};j\;ﬂﬂ@ﬁuj

12} -
Dan tidaklah herpccah pelah orang-orang yang didatanak
&V latangkan al
kitab (kepadd mercka) melainkan cesudah datang kepada .
nerexka

(
hukti vang I{VH!{/". !

Mecnurul Ahmad Ad Da'ur dalam bukunyd Jlukum Pembuktian dal
tlam
an df bu}iymuh adalah semua hal yang bisa membuktik
an

Islam mcndc:f'inisik
akan Aujjah bagi orang yang

ukti  merup

sebuah dakwaan.” RBahwa b
dakwammya.

mendakwa atas

Alih bahasa Imron. AM

Detlam [slani,

(Su $ Myhammad Salam Madkur- penf:/f/””
rabaya: Bina [Imu, 093), Cet. Ke-4, hal. 104
. Jengan hadits hasan shahih dari Muhammad Bin Sahal Bi
. Nafi' bin Umar jumahi dari Abdullah bin A[m
Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi [)lu

4 bin Surah Al

al At_TirmidZI !
yé in yusul
in Ist

Askari ? Hadits riwa

Mal'a'” Bahdadi dari Muhamma i

(B aikat dari 1bn Abbas 107 [sa \juhammac )
eirut: Dar al-Fikr, tO, al. 399
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Wahbah Al Zuhayli dalam kitabnya yang

Selanjutnva  menurut
berjudul A7 Figh Al Istany wd “Adillatuly mendefinisiklan bahwa kata o/
havvinalr merupakan jamak dari lafadz byl yaitu scgala sesuatu yang

20
menjelaskan tentang kebenaran scsualu.I2
Dengan demikian pcmbukﬁan atau ! bavyinal dalam hukum hanya ada
apabila terjadi bentrokan kepentingan yang diselesaikan melalui pengadilan, dan
bentrokan kepentingan atau pertentangan dalam sepanjang sejarah manusia akan
selalu terjadi. Dari dcﬁnisi—def’misi yang telah dijelaskan di atas dapat diambil
u dalam kitab-kitab hukum Islam (figih)

embuktian ata

kesimpulan, bahwa P
dapat digunakan untuk

/; adalah segala sesuatu yang

disebut dengan al bayyid

u membuktika

mengungkapkan ata n kebenaran suatu perkara dengan mengajukan

bukti-bukti di depan majelis hakim.

p—Prinsip pembuktian

Dasar Hukum dan prinsi

a. Dasar Hukum Pembuktian
ang perperkard di pcngadilan agar dapat terkabul
o

Cy
permol k-haknyd maka para pihak tersebut harus
rmohonanny
" nyai hak atau berada pada posisi
‘ dirinya mempu "
puktikan pahwa
seseorans harus mampu mengajukan

Ktiannyd: =
puktian dalam dunia hukum penuh

mampu mem
yang benar. Dalam pemby
bukti-bukti yans otentik meskipu pem
dengan unsur Sle_['eklif"itas.

VI, (Beirul: Dar al-Fkr, 1984), hal. 510.

"2 Wahbah Az uhayll ol 11l ¢
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Namun acar: z
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Lantah saksi-sakst bila salak
nghadapl Lematian dan hendak beru;c a .
lua orang dari dirimu yang adil ::;k.”
guamd. Kalau kamu dalam perja i dau
tahanlaf mereka berdud setelah solat c{an
suruhlah merekd ber.vumpa/z demi Allah Jika kamu ragu. Dal un
persaksi ini kamm! tidak mencart keuntungan meskipun untik kc,-a;;m
dekat dan kani Juga tidak akan merahasiakan kesaksian A//a?{
Sumpakt Ledau karmt berbual demikiar, rami adalal orang-orang yar L
bt’i‘(./llsf(f"” g vang
cara implisit mengandung ma

yung berimatt datang
Leamut mMe
ksikan oleh ¢

"G orang-orang
seorang i anfdrd
maka hendaklal disa
dari fain 4

dua  orang
menimpd,

bencand maul

kna bahwa bilamana

Ayat di atas se
lahan atau sedang berperkara, maka

atkan permasd
gajukan saksi yang

se 3
escorang sedang mendap
n dengan men

para pihak harus mampu membuktika
dipandang adil.
membuktikan juga didasarkan pada hadis Nabi

Perintah untuk
m Muslim, yang berbunyi:

Muhammad SAW yang
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¢ nil lgi(,ucmm rming—unmg‘ niscava Orang-oranyg ke
. &> o 7 Hz@ngaku-
/

ka. akan tetapi wdji
akan tetapi wayib sumpah bagi

darall orang-ording Jan harta mere

tergugal” H

ahami bah :
pahe hwa barang siapa yang

Makna hadis tersebut dapat di
maka orang tersebut harus

mengeajuk:
cngajukan perkara untuk menuntut haknya,
ngan mengajukan bukti-bukti untuk memperkuat

mampu membuktikannya de

gugatan nya.

dan mendukung
1 hal yang mutlak karena ini

pembuktian dalam pcngadilan merupakar
dijadikan dasar bagi hakim dalam memutuskan suatu  perkara. Kewajiban
membuktikan suatu gugatan ini dibebankan bagl PC”&%“EM- Karena pada hakikatnya
segala perkara i menurut kcn_yalzmn_\,fa, dan yang mengaku schaliknya dar
atas p{:ngakuannyzl atau gugatannya.

kenyataan itulah yang harus nwmbuktlkéll’l
. . .enai  dengab sabda Nabi
Beban Dcmbukllan ini sesud! deng SAW yang
 hal. 4B).

n oleh Imam At-'[‘irmidzi (liha
kum pmnbebanan pembuktian

diriwayatka
( di samp!
gai kaidal g, Kaidah Y28 gan hadits ini ialah

Hadits tersebu

juga sckaligus seba

kaidah:

kan 1bn wahab dari 1bn Juraih dari
Sohil Mustim Kitab Al-

_ enrh diceritd :
. CAMP bit Sill [mam Muslim.

14 _ bin
I Ahn“ad R
(R Abu Tolt Abas pi riwé

”)[] .
,1(‘((”/:\1" Mulaikah dari
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"Rkt (.«'</
t!/(!/'! HHH!A' menelapy
[?/\U'H Vang /J(.’!'/?L’ 27

// . ) § ; da C/(_,Hg(”? keadaan
( Zr)/ # ‘

i e sumpal wnltuk menetapkan keadaan sebelumnya i
S 2S e . - . -1 1
esuai denvan kaidah tersenut diatas, maka seorang penggugat ha
gugatannya itu benar, dan sebaliknya bagi

waban atas gugatannya akan

da

dpa ~ X A
pat membuktikan bahwa 15l
nyampaikan ja

at sebelum me

-~

9]

pthak yang tergug
yang menuduh orang lain

Contohnyd: seorang

dikenalk
kenakan beban sumpab.
ajukan bukti-bukti seperti

ka ia wajib mens

sakst Y

q hutang, ma

der
1gan tuduhan adany
ang dapat menetapkan

lain seperti

yang
t menolaknya

ertuduh dapa

kwitansi
itansi atau bukti
dengan bersumpah.

tu
duhannya. Sedangkan sit

jan
a prinsip—pri nsip pembuktian tidak

perlaku pada hukum

B Privete. Breing]
Prinsip-Prinstp pembukt
a hakikatny

Dalam hukum [slam pad
banyak berbeda dengan DCI‘U“dﬂ“g‘t”‘ldi‘-ﬂgan yang
D()Si[i[" di mana pcmb yatu pr’OSCS mcmpergunakan atau

ki di muka persidangan sesuai

me -
Nengajukan atau mcmpcrlahankan alat-aiﬁl bu
de .
engan hukum acard yang parlakd:
. o akinkan hakim terhaaap kebenaran dalil-dalil
Sehingga mampu meya
1 dalil yans dipergunakan untuk
yang L atau dalil-d3
menjadi dasar gugataﬂ
: : ah dikemuqu’m oleh pi
Menyanggah tentang ccbenarah c],]-dahl yang tel ake pihak
[aWan.l(,
L n :
[slam prinsiP'PrmS'P umum a1 pemnbudian
Menurut huku™ ga
Adalah:
idah Jigih (Qawuidu/ Jiqhiyah), (Jakarta: Bulan
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Blntan, Asjmuni Abdurrahmaﬂ- got
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O8yalk.
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a. Haki L , | |
kim wajib  menerapkan pembuktian, bersikap adil dalam menerapkan

pembuktian, harus memahami gugatan dan mengetahui hukum Allah mengenai
gugatan 1y, Prinsip-prinsip ini dapat dipahami dari surat ‘Umar bin
Khaththab kepada Abu Musa al-Asy ari, yang isinya antara lain menyatakan:
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(48 C /| ,L[}.U 2 = 1 . § 3] 1 -
ke T 4 ke sanadiye E»mm:m/akcmkrlr manusia (pihak-
cadilan tanpd ¢ N d fam el ismit dalam pandangannu dan
pihak yang berpe’ ara) 44 o orang vang perpangkal tidak akan
y [ 57T €0 I * .
dalam  kep ul st .sc’/lff?éému dan orang Yang Jemah tidak sampai
21w e 1 r .o 5 i 3
mengharapkan peﬂydwl ('ﬂgwﬁmﬂmu Bukti 111 (wajib) aras {ienggugc':r,
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dengan sinnalt

PUlls usd ;;;umhmlbt-f/ff”’ kv
" ¥ ls' i
sedany sumpah 111 (wey it ¢ 1S} ;
| . oi didasarkan pa a hadis Nabi
il prinsip M didasarkan | abi
b. Bersifat mencari iebenarall formitl
. L
2 can hukum )
Ak dipcriﬂfﬂhkﬂ” munutusl\an um dengan
SAW Yang artiny® “AKL
| - ' ; . Allah yang mengetahui
Jhahirnya perkard: sedang 2T
bcrdaw - TS 1-'[ a J -
sarkan kepads _ , ,
memperhaukan kebenaran materiil yang
segala rahasia” 1 Jugd deng??
ré .
T tialn.
menjadi awal pembuktlﬂi

it hal. 127
"7 T M. Hasbi Ash Shiddieqi, op- f 4 teks sur?t '{U{har i;)n al-
M. - : S oS,
Jifan pal” S A gyid Gabiq, it & wnniceh, jilid
Kh M Salam aMadkur )H[ffq; apat ditifiat P
i hthab tersebut secard ebih 1602

hal 22
221
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Mac:
cam-macam Alat Bukti

hukum dengan mempergunakan

P\ e
embuktian merupakan upaya

bcl-l .

dagal ale e

vai alat bukti yang ¢ah untuk membuktian kebenaran perkara
yang

diajuk
C u]\; —— N .
jukan ke pengadilan. Dalam proscs penyele
tidak bis: s )
isa disclesaikan tanpa adanya alat bukti. Karena alat bukti merupak
an
pihak—pihak yang berperkara untuk meyakinkan

alat ve :

at vang digunakan oleh
haki ‘ ~ i

akim di muka pcngad;lan atau upayd hakim untuk memutus perkara.
ara di pengadilan diperlukan alat

embuktikan perk

n dalam persidangan, para ulama

Oleh sebab itu untuk m
ang digunaka

alat puktt ¥
ang digunakan dala

]ah alat puktl ¥

q alat bukti ada 7 (tujuh) mac

bukti. M
engenal
m hukum Islam.

be ang jum
erbeda pendapat tentang Jut
am yaitu:

P
ara Fuqaha berpendapat bahw

“lgror (punua}\uan)

d
E' Svahadah (l\usal\smn)
q Yamin (sumpah)
el Nukul (pumlakan sumpah)
f‘. QU‘»CIHILJ/Z (b(,rqumpa 1 50 orang)
. Keyakinan hakim .
g Quarinuh (pulumu » 20
d pathi Bahansyf, bahwa alat bukti dalam peradilan

Menurut Ahma
Islam ada 9 (scmbilanL yaitu:
“Saksi (As wa/zada/ 7)
Pengakuan (Al Iqr ar .,
Tanda-tanda (4! [ Qardi? /)
’H/?ILI 1 , !u[ QCIC[H)

1
2
X au Qarirza/z)
4. Pend
apat ahli (A
5. Pengetahuan I hakim ekl ma
° 4] K1 mbah)
.
8
9

Tulisan/surat (4
Sumpah (Al Yamnz)
Qusamal

Li'un’. *

Sh]ddl@(iv'

20
TM Hasbi / Ash

ssaian perkara di pengadilan




tbnu al-( :
Al-Oayyvim al-Jauzi
Juy JI-Jauziah mengemurar ,
. ngemukakan bahwa ada 26 alat bukt
vang d'lp‘ll ; Ea
s [ e (j] y Aaler k: dse
gunakan di hadapan majlis hakim.>> Namun, tidak
. , llaak semua c
bukt alat
1 ICI'RChU[ 4
: diterima oleh ulama figi '
1 figih. £ q1 v ;
| ama 11q Alat bukti yang disepakati oleh
ulama figi :
iqih yaitu asy-sh ‘ ‘ ' ‘
3 sy-syahadul al-igrar, al-yanin :
)=, : : / - al-nukul, garin
. qurinah, dar
' 1

Jusan!
c.f/."
alam hukum Islam

Adapun alat bukti yang dijadikan alat pembuktian d

adalah:

Lo Al-lgrar (pcngakuan)
lgrar menurut hahasa perarti menetapkan. Rerasal dari garra asy-
svaia, yagurt Datam istifah syara' fgrar herartt pcngakuan terhadap apa
yang dr'dakwakun.:; Atau igrar adalah pernyataan sescorang, baik berupa

hahwa orang lain mempunyai hak

ain scbagainya,

q atau sesuatu pernyataan bahwa ia

lisan maupun |

perada pada

ucapan.
diriny
24

atas sesuatu yang

telah melakukan suatu pcrbuman hukum.”
pengakuan me,-upakan salah satu  alat bukti yang dapat
dipergunakan dalam mcnc[apk'&ﬂ hak, karend I‘I”Icmpunym dasar yang
disyari'atkan di dalam 4l Quran dan sunnah Rasulullah SAW. Adapun dasar
_—  dalam ol Quran terdapat gurat Ali [mran ayat 81

hukum pengakud

cioal Jslami, Alih Bahasa

o pight! Jine
; 1981), hal. xil
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ga/fm dan menerimd pew’my‘imz—/\fzf terhadap

25

r
Apakal kamu men

vang demikian jn? "Mereka menjawab: "kami mengaku”
an, scorang Qadlty tidak boleh mencukupkan hanya

Dalam pengaku
pengakuan tersebut

dari terdakwa. Namui ja harus membuktikan bahwa

yakinkan.

adalah pengakuan yans me
tuk mcngctahui apakah orang

Pengakuan itu harus bisa dibuktikan un
yang memberl pengakuaﬂ tersebut memahami, hahwa dengan pengakuannya
itu berarti 1a menjadi orang yans mendakwa. atau dirinya berhak untuk
dikenai sanksi (Jjika& pcngakuannya keliru atau berdusta). Oleh karena itu,
. kepada orang yans mengaku itu, tentang apa

seorang (.{dc//,’;}-’
2) dua ma b
yang diakuinya. Adapun bent (2) cam, yaitu:
Allah gwT dan pengakuan yang

pengakuan yang menyangkut ha

menyangkut hak-hak pribadi.
piadi garana yang

perbuatan hukuim-

jtu

jan 1tu gudah paligh dan berakal.
dar.

a. “Orang yans me'mb ukakan dengan 4% 5
—y dikem can {anpa dibarens
4 00 O[]gﬂﬂ.

figih syarat sah iqrar ya
dengan kepentingan

b. Pengakuan itu o
c. Pengakuall itu d]-u%n'badi ! aupun &
apapun paik b€ ifat P’ i 20
2 ) L. clas -
d. Obycek yans Jiakui 1t J
\—“_” /
Qs Alilmran (3): 8! p i slam 11, Op- cit., 111, hal. 686.
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o Jut isik lopee

2 Abdul Aziz Dahlan: dkk,
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Asv-vye
V-svahadal (kesaksian)

Iata Asy-s
. .\1_.\ ’ / a alee N ,
V-spd el merupakan hentuk masylaq (pecahan) dart af
musyaliad iliki arti _
; wh, vang memilikn art cal-m’
. vang (-t ayanalh (sesuatu ya i :
; ng disaksik
an
bccrl - P . 27" '
ara langsung). Syahadah adalah seseorans menjelas ¢ R
) g men) askan dengan jujur

apa vang telah ia lihat dan1a dcngar.:‘\
Kesakstan merupakan salah satu alat bukti yang kuat bagi hakim
dalam menetapkan guatu hukum. Eksistcnsi pcrsaksian sebagai salah satu

m surat al Baqarah ayat: 282

alat bukti terdapat dalai
o .'-|I 3
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den5an de]’]éan ]a['a& 15)
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adalah Islam, baligh, berakal

g 5 . ;
Adapun syvarat diterimanya kesaksian

adil. berbicara, bersth dari tuduhan, hafal dan cermat.
Kesaksian  vang Jidasarkan —atas hasil pendengaran seperti
kesaksian atas kematian, dan bagi orang Yans diperlukan kesaksiannya
adalah wanb mcmanIhi, kci:uali perkara yang mengandung syubhat,

ah SWT:

karena firman All
g br 121 gl b Y

"Jangantalt suks? kst 11 enggdn memberi peterangan apabild
Janganlalin ST : 2
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yarat-syaratnya

nemcnuhi 5)
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ang 1
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ia menjatuhkan keputusannya

apabila diminta, dan dene
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Yaitu apabila keterangan dokter (ahli) tersebut pernah disampaikan dalam
bentuk lisan di depan penyidik dan kemudian dibacakan di hadapan sidang
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vaitu apabila keterangan ini diberikan secara lisan di pengadilan sesudah
dokter mengalami penyanderaan, karena ia menolak memberikan sumpah di
sidang pcngadilan tanpa alasan yang <ah. Hal ini sesuai dengan KUHAP
pasal 161: Apabila seorang ahli menolak bersumpah atau berjanji tanpa
naka pemeriksaan terhadapnya tetap dilakukan meskipun

alasan yang sah !
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dalam hal ini isi Visum et ke % . - . : .
am hal ini isi Visum et Repertum sepertt yang tidak bisa dijadikan sebagai |

alat bukti di atas yaitu surat maupun keterangan ahli tapi karena ahli (dokter)

tidak mau melakukan sumpah sampai dia di candera selama 14 hari” 13 maka
[/ (e

Visum et Repertum tersebut hanya bisa dijadikan sebagai penguat keyakinan

hakim yang mana pendapat ahli tersebut diambil atau dioper dan dianggap
scbagai pendapat hakim sendiri (overgenomen en 1ol dengan Zigne genaak!)”
Dalam hukum [slam. pendapat hakim atau yang disebut dengan pengetahuan
hakim bisa dijadikan sebagai alat bukti, meskipun masih ada perbedaan di
antara para ulama’ baik calaf maupun khalaf, Menurut Abu Yusuf dan
Muhammad, bahwa boleh seorang hakim memutuskan perkara berdasarkan
pcngctahuamwa, baik pengetahuan yang dimiliki sesudah atau sebelum jadi
hakim. Alasan yang menyatakan pahwa pengetahuan hakim bisa dijadikan
da firman Allah SWT QS. An-Nisa: 135, yang

alat bukti didasarkan pd

berbunyt:

Sl 2 3 aigs il ol 1555 |gial o) Ll
Jlui orang-ordang vang herimdil _judikcm!rrh keamu penegak keadilan dan
_jr_zdikan[ wh kami satksi-suksi itk Allah meskipun terhadap dirimu sendiri. °
Berdasarkan pendapat ini, seorang hakim tidak dapat dikatakan adil bilamana
melihat salah satu pihak dari mereka yans berpekara itu berbuat lalim
terhadap pihak yang lain dan kemudian dia membiarkannya.

hal 73
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eti Dant Keluala?! F (Yoayakerta:

embuktici! Dalam Proses Pidana,

14 Djoko Prakoso. Alat B

Liberty, 1988). hal 79
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Atau selanjutnya Keterangan tersebut menjadi alat bukti petunjuk di mana alat

bukti petunjuk merupakan alat bukti tidak langsung (indirecht bhewijs), karena

hakim dalam mengambil kesimpulan tentang pembuktian haruslah

menghubungkan suatu alat bukti dengan alat bukti lainnya dan memilih yang

ada penyesuaiannyé satu sama lain.

u dalam hukum [slam discbut dengan garinah

Alat bukt petunjuk ata

merupakan salah satu alat bukti, di mana pada masa sebelum Rasulullah saw
yakni pada masd Nabi Gulaiman @s. ketika itu Nabi Sulaiman as didatangi dua
orang perempuan (satu sudah tua usianya dan satu lagi masih muda) yang
bersengketa mempcrebﬁtkan seorang anak. Masing-masing mengaku bahwa
anak tersebut anak kandungnya. Sengketa ini kemudian oleh Nabi Sulaiman
disidangkan lalu dalam «gidang” itu 12 berkata: “berilah aku sebilah pedang
yang akan Kupergunakan untuk membelah anak ini menjadi dua bagian untuk
masing-masing pihak yang persengketa”. Qetelah Nabi Sulaiman berkata
mpuan tuad mem'perkena'nkan tindakannya yang akan dilakukan

empuan muda sebaliknya dan berkata:

oleh Nabi Sulaiman, sedangkan per

“jangan engkau lakukan itu, s€moga Allah memberikan rahmat-Nya atasmu,
bcrikanlah anak 1tu kepadanya”. Atas kasus 1tu diputuskan anak tersebut
diberikan kepada perempuan yang lebih muda, berdasarkan adanya garinah. B
Letak qurimxt/mya menunjukan kepada perempuan yang muda, dengan

o uecglan dan rasd helas kasihan yang mendalam kepada anaknya
ekspres! penyesalan

ur, O (i, hal 121.

16 aq Salam sladk
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ko harus di
jika harus dipotong menjadi dua bagian, dengan mencegah upaya pemotogan

anaknya tersebut.

juga telah menggambarkan sebuah peristiwa

Selain kisah itw, al-Quran

hukum. dimana dalam penetapan hukumnya juga menggunakan alat bukti

garinal. peristiwa hukum itu sebagaimana tercantum dalam surat Yusuf ayat

26-29.
SAW, sebagal pembawa syari’at Islam juga telah menggunakan
4

Rasulullah
alat bukti qurmah sebagai dasar penetapan hukum, yaknt dalam kisah dua
anak Afra yang persengketa dalam penctapan siapa pcmbunuh di antara
keduanya. Dalam kisah-itu Rasulullah saw, menetapkan pembunuhnya adalah
orang vang pedangnyd masih tertempel bercak darah.!” Darah yang masth
menempel di pedangny?d adalah garinah yang menentukan pembunuhnya.
Penggunaan alat bukti qarz’nuh baik yang telah dipraktekan pada masa

saw maupun masa sesudahnya, semuanya telah

sebelum Rasulu]lah

uh sebagai alat bukti. Kriterianya adalah garinah

memenuhi kriteria dari garit
andung unsur kesamaran sehingga bersifat

itu harus jelas dan tidak meng

meyakinkan. 8

um Sebagai Alat Bukti

B. Visull et Repert
Upaya pcmbuktian dengan sarand pantuan Visum et Repertum menjadi
Aty cafd vang cukup efektif bag] aparat penegak hukum dalam mengungkap

5¢ i
“"-—-—‘—’_‘__. ot [l soors af M TITH {;r ’U}‘ [:. P
17 Almad [athi i;ahansyi JN’LJ.‘;W'iyam/ [sbhii jit f‘ic’jrih’ Jina'i af [siani Alih Bahasa Lsman

ymad T L NIV ; 56

Hasyim danflbnu Rachmat, (Yogyakarta. Andi Ofiset, 1981), hal.

Jan Dalam Jslam Alih Bahasa lmron AM, (Surabaya. Bina limu,

adkur, peradi

18 8 Salam M
1993), hal 121
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berbagai kejahatan yang terjadi. Semua kasus atau perkara yang berkaitan dengan
perlukaan atau kematian orang sekarang ini menggunakan sarana bantuan Visum
et Repertum.Dalam perkembangannya, seiring dengan perkembangan teknologi
karcna pada dasarnyd aparat penegak hukum tidak bisa melaksanakan tugasnya
n tanpa bantuan pihak lain terutama para ahli.’

sendiri sccara efektif dan efisie
Pentingnya menggunakan alat bukti Visum et Repertum di antaranya
adalah bagi kasus kematian, yaitu untuk mengetahui pcnycbah kematian dan
an menjadt tersangka supaya tidak

menentukan tuduhan, Kira-kira siapa yans ak
terjadi kesalahan tuduhan atau kesesatan hukum sesual dengan Instruktsi Kapolr

- Pol: ]NS/E/QO/I lain menyebutkan bahwa:

/75 yang isinya antara

dengan Nomo
atas mayat harus didasarkan pada otopsi medico legal, dan

Visum et Repertum
permintaan Visum et Repertum atau mayat tanpa

tidak dibenarkan lagi

pemeriksaan dalam.”

Yang menyebabkan keluarnya [nstruks! Kapolri tentang pentingnya
otopsi medico fegal cebagai dasar Visum €t Repertum yaitu & PUT——
a tanpa landasan

calah sasaran atau dikarenakﬂn menghukum pada tersangk

hukum.
Galah satu kasus sebagal ilustrasi contoh, seorang aparat penegak hukum
am tugasnya gagal mengendalikan emosinya, sehingga dengan tidak

yang dal
angka. Sebagal

cadar dan tidak dikehendaki telah menendang dada seorang ters
kibat dart tendangan tersebut tersangka memerlukan perawatan di rumah sakit,

aki

dan pada suatu hari (ersangka meninggal dunia dalam perawatan.
an pe

eran Kehakinai, (Jakarta: Rineka

- asar Hmu Kedokt

koso, [asdt

19 | Ketut dan Djoko Pra

Cipta. 1992) hal 123
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Dengan meninggalnya tersangka, oknum tadi dikenakan penahanan

karena di

dianggap tele > A . _ _ _
anggap telah menyebabkan orang lain meninggal dunia. selanjutnya

terhaadap jenazah dlakukan otopsi medico legal sebagai dasar pembuatan Visum

¢t Repertum. Dan setelah diadakan otopsi medico legal siketahui bahwa

penyebab kematiannya adalah pendarahan dirongga dada yaitu robeknya selaput
dalam dari jantung sebagai akibat sentuhan jarum yang berulang kali dilakukan
dokter dalam rangka pengobatan penyakit tersangka yang diderita jauh sebelum

ditendang olch oknum tadi.”
Otopst dart sudut kepentingan terbagi kedalam 3 macam: otopsi untuk
mengetahui sebab kematiar-n (unsur kriminal), otopsi untuk mengetahui penyakit
yang nmnycl-:abkan kematian (unsur penyakit), otopsi untuk mengetahui struktur
organ tubuh dan pengaruhnyd bagi kesehatan (unsur Kedokteran).”
Juga sebagal contoh kasus kematian Munir (Aktifis HAM dan Direktur
majalah KONTRAS) yang awal Kematiannya diduga karena serangan jantung.
am perjalaﬂannya menuju Belanda yang menggunakan

Pada kasus ini Munir dal
ah sakit karena

pesawat Garuda, sampai di sand Munir langsung dirawat di rum
mendadak terkena serangan jantung yang menyebabkan kematiannya. Namun hal
2k wajar dan ada kejanggalar dengan kematian

p kematian yang tid

ini diangga
ypsi medico legal sebagal d

tersebut, schingga dilakukan of¢ asar pembuatan Visum
ernyata Kecurigaan tersebut terbongkar dengan ditemukannya

rtum. Dan t
ang dimasukkan

ari kematian Munir, yaitu adanya racun arsenik ¥

20 1pid. hal 124

as'ud Otopsi dan Transplantasi Organ Tubuh dalam pandangan Islam,
ay .

juli 2005

20 M Faqih M
ed 48..

Meyjalah Hidetvah
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dan pada akhirnya Pollycarpus pilot pesawat ;yang

ke dalam permen karcl,

me ani ' a wak iadi
enemani Munit pada waktu penerbangan menjadi tersangka karena dituduh

memberik: et K , :
emberikan permen karet yang ternyata mengandung racup arsenik yang

menyebabkan kematian Munir tersebut.

Perlunya alat bukti Visum €t Repertum sebagai dasar pembuktian dan
otopsi medico legal sebagai dasar pembuatan Visum et Repertum ini diharapkan
supaya tidak terjadi kesesatan hukum dan kesalahan hukuman bagl tersangka
yang tidak berdasarkan hukum seperti [nstruks! Kapolri tersebut. Karena dalam
aturan pcrundang—undangan/tala hukum dalam negara kita, dikenal beberapa asas
atau hak dasar yang melindungi cetiap warga negara yang {erlibat dalam kasus
pidana. Diantaranyad asas Jegalitas (nullum delictum, nulla poena sine previd lege
poenall) juga asas prduga tak bersalab (The presump!iun oj'n'nwcwwc).n
[slam Konsep tersebut telah dikenal jauh sebelum hukum pidana

Dalam
abi Muhammad

positif menerapkannya sebagaimand disebutkan dalam sabda N

SAW:

{1, 1984), hal. 140

__________——al_,/
n Pidand, (Jakarta: Erlangga, Cet

Hukint Heakit
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im hdud kapan saja kamu dapat dan

“mdarkantah hogi mustim hukt

hile ke dapat menenkan Jalan untuk membehaskannyd, jika mmarn

waleih, febih patk salah dalam membebaskan daripadd salah dalam

b ¥,

menghudkon s
Karena dalam [slam hal nt dimaksudkan sebagai kekhawatiran dari
adanya unsur-unsur syubhat, sementara hukum Jslam menganjurkan untuk
berusaha mcn_jauhkan dari Ral-hal yang mengandung ynsur-unsur syubhal.
Hal ini sebagaimand disabdakan oleh Nabi Muhammad SAW yang berbunyi:

olgeidl JJ,L;HM;\

« 1 indarkanlah /zzzkzumm-hukuman had dart Y abhat” (HR. Tirmidzi) ~
1 dalam kaidah ushul figih yang didasarkan pada hadits

Juga dirumuskat
tersebut diatas:
u\ 4:,.“:““_; _}aj.zw-; DJ..\.:L—\

“Hukwman-hikumd? Jad gugir karena syubhat » 20
Berdasarkan asas atau landasan hukum baik hadis mupun kaidah tersebut
d;maksud‘n'm tidak lain hanyd untuk melindungi hak asasi atau hak dasar bagi

Maka apabila ada suat mengandung unsur

setiap (ndividu. u tindak pidana yang

n bin Al- Aswad dan Muhammad bin Robi’ah dari Yazid
h Imam At-

ppnidi dar Abudunahma
. «Urwah dari ‘Ajsyah, di ritwayatkan ole

i o " dari A Zuhri dar
Zivad Ad- DlmdSYC]I ari AL uhri
b ; /“:3 _ Sunatt A{-ermm’:r', Kitab Al- Hudud. Hadist’ 1344
i Islant, (Jakarta. Gema Insani, 2003), hal. 15

oS0, Me m/rmmkun Hhikn Pide

2 HR !"nm;d/; N Ath- Hzirmid:i, hal 198
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B, Saran

. Scbhagut hentuk aplikast dari pc:ngcmlmngzm tcknologt dan kemajuan zaman
Visum ¢t Repertum ternyata memberikan kontribusi yang sangal besar dalam
lingkungan pcrndilan terutama kaitannya dengan perihal pembuktizm. Atas
kontribusinyd ini. sehingga dapat memecahkan Lebekuan dalam hukum
pembuktian. Untuk itu atas kemajuan teknologi ini diharapkan baQ,i para
pcncgak hukum agar tidak nmnyia-nyiakan hasil temuan ini dan diharapkan
agar diterapkan ecara langsung dalam berbagal kasus, baik kasus

Juga

perdatad maupun kasus pidana.
pun pcmbuklian dengan menggunakan qarana Visum ¢t Repertum

7 Meski
sudah dipakai cukup lama, tapl kemajuan zaman yang terus bherkembang
sehinggd dunia kejahatan juga terus perkembang, maka kiranya para penegak
hukum jugd terus mengembangkan pcmbuktian dengan sarana Visum et
Repertum.
Penutup
Dengdn mengucap syukur atas segala emudahan yang telah Allah
¢ diselesatkan dengan baik dan

perthal, hanyd Jenpan ridla-Nya tulisan ini dapa
mud'lh-lmldélhélﬂ dapat hermanfaat serta menjadi bahan rujukan ata referensl
4. terutama para pcnegak hukum. penulis

huy! gjapapun V4TS .
hot | lisan ini. oleh karend itu tidak
AN oS Qnydh
merasd masth DatL
lebth mendalam dalam

1gkinan

emul

menutup
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sembanghan juhisan semacam ini. Mohon maal atas segala kekurangan yang

ada dan semogd tulisan tnl bisa dlmaniaatkan dengan baik.

purwokerto, 20 September 2005

Penulis

Mukhtarzain

Abdullah Ahmad
NIM. 99 264 001
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Yang brian itangan Jibawah ini, Ketua Sid
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. Abpdullah Ahmad Mukhtar Zein
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NIM . 992614001
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Jurusan | SYARI'AH
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Demikian suval Leterangan 1ol dibuat untuk digunakan sebiagai syarat untuk

neiakukan riset da penulisan skripst program 5.1.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP
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Yang membuat

Abdullah Ahmad Mukhtarzain
NIM. 09 264 001







